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ABSTRAK

Lailiya Mustafa, 2019. Upaya Meningkatan Kemampuan Bercerita Melalui
Metode Show And Tell Pada Siswa Kelompok B Di Taman Kanak-Kanak
Terpadu Baiturrahman Gedangan Sidoarjo, Skripsi Program Studi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dosen Pembimbing
Dra. llun Muallifah, M.Pd. dan Yahya Aziz, M.Pd.l.

Kata Kunci: Kemampuan Bercerita, Metode Show and Tell

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya siswa kelompok B
dalam kemampuan bercerita di Taman Kanak-Kanak Terpadu
Baiturrahman Gedangan Sidoarjo. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar
dalam kemampuan bercerita siswa yang menunjukkan bahwa siswa yang
belum mampu bercerita sebesar 65% dan yang mampu bercerita sebesar
35% Berdasarkan hasil Rangkuman Penilaian dan Kompilasi Data Taman
Kanak-Kanak Terpadu Baiturrahman Gedangan Sidoarjo.

Penelitian ini  bertujuan untuk  mendeskripsikan  proses
pembelajaran dengan menggunakan metode show and tell dalam rangka
meningkatkan kemampuan bercerita pada siswa kelompok B dan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan bercerita setelah menggunakan
metode show and tell pada siswa kelompok B di Taman Kanak-Kanak
Terpadu Baiturrahman Gedangan Sidoarjo,.

Metode yang diigunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas dengan model Kurt Lewin. Penelitian ini terdiri dari pra
siklus, siklus 1, siklus Il dan siklus I11. Pada siklus I, siklus Il dan siklus 111
terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan (tindakan), observasi
dan refleksi. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
observasi, wawancara, penilaian non tes serta dokumentasi berupa foto dan
rekaman suara. Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Penggunaan metode
show and tell berkembang sangat baik pada siklus I1l dalam meningkatkan
kemampuan bercerita siswa. Hal ini dapat dilihat pada hasil observasi
peneliti dan guru pada siklus | sebesar 25% (Mulai berkembang) menjadi
62,5% (Berkembang sesuai harapan) pada siklus Il dan meningkat lagi
pada siklus Il sebesar 87,5 (Berkembang sangat baik). Ini semua
dikarenakan peneliti dan guru bias memperhatikan setiap kemampuan
yang terdapat pada diri setiap siswa, sehingga semua siswa mendapatkan
pengajaran yang sama dengan berbagai bentuk teknik penugasan. 2)
Adanya peningkatan kemampuan bercerita setelah diterapkannya metode
show and tell terlihat dari hasil ketuntasan belajar siswa dalam
kemampuan bercerita berkembang sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari
nilai rata-rata menunjukkan hasil siklus | sebesar 35%(Mulai
Berkembang), pada tahap siklus Il sebesar 62,5% (Berkembang Sesuai
Harapan) dan pada siklus Il sebesar 87,5% (Berkembang Sangat Baik)
dan telah memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu yang harus ada di sebuah negara,
karena dengan adanya pendidikan dapat membentuk suatu generasi yang
berguna untuk memajukan bangsa dan negara. Pendidikan juga merupakan
alat atau sarana membentuk Kreativitas seseorang melalui kegiatan
pembelajaran. Menurut Undang — Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat (2). Pendidikan Nasional adalah
pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang — Undang Dasar
Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai — nilai agama,
kebudayaan nasional indonesia dan tanggap terhadap tuntunan perubahan
zaman.®  Pendidikan Nasional mempunyai fungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban yang bermartabat,
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara, selain
memiliki peran penting bagi suatu negara, pendidikan juga memiliki peran
penting dalam agama islam. Islam sebagai agama yang Rahmatan
lilalamin, mengharuskan setiap umatnya untuk menuntut ilmu
pengetahuan melalui jalur pendidikan, baik formal maupun non formal.
Pentingnya pendidikan juga dibuktikan dalam ayat Al-Qur’an, yakni Allah
Swt berjanji yang berbunyi :

i3 Al 11 il aa T le T 2T 8

Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di

antara kamu dan orang orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat”. (Q.S Al-Mujadalah: 11).2

! Undang — Undang Nomor 20 Tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1
(Departemen Pendidikan Nasional, 2004), Hal 2

2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung:
Syaamil Cipta Media, 2005), Hal 543



Selain didasari ayat Al-Qur’an tersebut, Rasulullah Saw juga
menerangkan pentingnya pendidikan dalam berbagai hadist. Sebagaimana
hadist yang diriwayatkan Anas bin Malik berikut

A plall il 06 AL gl il (i il 055 108 S il il G

Artinya : “Dari Anas bin Malik berkata: Rasulullah Saw bersabda
menuntut ilmu itu wajib atas setiap muslim”. (HR. Ibn Majah)®

Berdasarkan hadist tersebut, dapat ditegaskan bahwa menuntut
ilmu menjadi kewajiban setiap umat islam di sepanjang hidupnya, sejak
dalam kandungan hingga meninggal dunia. Dengan adanya penjelasan
tentang pendidikan dalam negara dan pendidikan dalam agama di atas,
keduanya dapat dikaitkan dalam tujuan pendidikan, yakni: untuk
mengembangkan siswa menjadi umat islam yang beriman dan bertagwa
kepada Allah Swt, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara indonesia yang demokratis serta bertanggung jawab.
Demi mewujudkan hal tersebut, maka diperlukan suatu pembelajaran yang
mampu membantu siswa untuk mewujudkannya, dapat melalui tujuan
pembelajaran, model pembelajaran, strategi, metode yang digunakan
sesuai dengan siswa. sehingga materi akan disampaikan menjadi lebih
mudah untuk dipahami.

Suatu pembelajaran menuntut seorang pengajar untuk kreatif
inovatif dan menyenangkan, sehingga akan menjadi guru yang profesional.
Terdapat empat elemen dasar kompetensi guru profesional, diantaranya
kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian dan
kompetensi profesional,* dan terdapat beberapa kemampuan yang harus
dikuasai oleh siswa, meliputi Kemampuan membaca, menulis dan
berbicara. Pada proses pelaksanaannya, kemampuan bercerita termasuk

dalam kemampuan berbicara.

*lbn Majah, Sunan Ibn Majah, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), Hal 260
* Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran, (Jakarta:
Kata Pena, 2015), Hal 8



Kemampuan bercerita merupakan kemampuan seseorang dalam
menyampaikan sesuatu atau informasi secara lisan kepada orang lain.
Alasan mengapa kemampuan bercerita termasuk kemampuan berbicara,
karena dalam bercerita, seorang siswa harus mampu berbicara dengan baik
dan benar, namun terkadang terdapat beberapa siswa yang kemampuan
berceritanya belum berkembang dengan baik, sehingga dibutuhkan
penanganan agar dapat mengembangkan kemampuan becerita. Bercerita
merupakan menyampaikan cerita atau memberikan penjelasan secara
lisan baik menggunakan media atau tanpa media.>. Selain itu, Bercerita
merupakan salah satu kegiatan mengembangkan aspek bahasa pada siswa.

Berdasarkan karakteristik bahasa siswa kelompok B usia 5 — 6
Tahun, seharusnya sudah mampu untuk bercerita sederhana. Namun
realita yang terjadi di Taman Kanak-Kanak Terpadu Baiturrahman
Gedangan Sidoarjo, pada saat guru bercerita di kelas, setelahnya guru
meminta siswa untuk menceritakan kembali isi cerita tersebut. Sebagian
besar siswa kurang maksimal dalam bercerita. Hal tersebut terjadi karena
adanya beberapa faktor, yakni : siswa kurang memahami isi cerita, guru
kurang kreatif dalam menggunakan metode pembelajaran, sehingga
kegiatan pembelajaran tidak efektif dan dirasa pembelajaran kurang
menarik bagi siswa.

Taman Kanak-Kanak Terpadu Baiturrahman Gedangan Sidoarjo
memiliki data tentang rangkuman penilaian dan kompilasi data yang
wajib disi oleh guru kelas setiap bulan yang berguna untuk mengetahui
kemampuan yang telah di capai oleh setiap siswa dalam setiap aspek
perkembangannya. Salah satunya yakni aspek perkembangan siswa dalam
kemampuan bahasa, kompetensi yang diharapkan dapat tercapai adalah
siswa dapat menyampaikan kata dengan jelas, lantang dan tepat, Siswa

dapat mengungkapkan makna apa yang disampaikan dengan

5 Latif, Mukhtar, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori Dan Aplikasi, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2013), Hal 111



menggunakan banyak variasi kata, dan Siswa dapat membentuk pola
urutan kata yang lengkap untuk menjadi sebuah kalimat.®

Berdasarkan hasil Rangkuman Penilaian dan Kompilasi Data
Taman Kanak-Kanak Terpadu Baiturrahman Gedangan Sidoarjo. Siswa
kelompok B memiliki kemampuan bercerita yang masih rendah. Jumlah
keseluruhan siswa kelompok B yakni 16 siswa, terdapat 35% siswa yang
telah mampu bercerita dengan baik dan 65% siswa yang belum mampu
bercerita dengan baik. Sesuai dengan permasalahan tersebut maka
pembelajaran harus diperbaiki, sehingga siswa yang belum mampu
bercerita akan dapat bercerita sesuai dengan yang diharapkan.

Penyebab kurang mampu nya kemampuan bercerita yang lebih
kompleks di Taman Kanak-Kanak Terpadu Baiturrahman Gedangan
Sidoarjo disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor pertama yakni pengajar
kurang menarik dalam proses penyampaian materi di dalam kelas, guru
menggunakan metode ceramah vyaitu metode mengajar, yang pada
pelaksanaannya guru menyampaikan informasi atau pengetahuan secara
lisan kepada siswa dan metode ini bersifat monoton.” Selain itu, guru juga
kurang melatih siswa untuk mengolah kemampuan bercerita. Apabila
siswa diminta untuk menceritakan kembali materi yang disampaikan oleh
guru, maka hanya sebagian siswa yang berani mengacungkan diri untuk
bercerita, siswa lainnya ada yang hanya terdiam saja bahkan terdapat pula
yang tidak memperhatikan perintah guru berbicara sendiri dengan teman di
sebelahnya. Siswa yang tidak bercerita , memiliki mental yang kaku dan
gugup, sehingga membuat mereka tidak dapat menunjukkan kemampuan.
Faktor kedua yakni kurangnya rasa semangat untuk belajar bercerita di
Taman Kanak-Kanak Terpadu Baiturrahman Gedangan Sidoarjo,
dikarenakan kurangnya motivasi yang diberikan oleh guru maupun orang

tua, sehingga membuat rasa bosan muncul ketika pembelajaran . Faktor

6 Rangkuman Penilaian Dan Kompilasi Data TK Terpadu Baiturrahman Kelompok B
Semester 1 Tahun Ajaran 2018-2019

” Mudlofir, Ali, Desain Pembelajaran Inovatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016),
Hal 106



ketiga yakni kurangnya rasa percaya diri dan keberanian siswa, pada saat
pembelajaran dalam kelas kurang menarik perhatian siswa, sehingga siswa
merasa tidak nyaman dan tidak tertarik, memilih untuk diam atau berbicara
sendiri.

Berdasarkan  pembelajaran yang terjadi di atas, maka harus
diterapkan solusi yang sesuai dan tepat. Sehingga tidak akan ada siswa
yang hanya diam dan berbicara sendiri dengan temannya, yakni dengan
menggunakan alat peraga, dengan adanya alat peraga dapat memudahkan
proses pembelajaran yang akan dilakukan. Seperti hal nya yang telah
dicontohkan oleh Rasulullah Saw dalam sebuah hadist berikut :

Gl o yual f 41 il (8 18 dllg adle i JJia ) (6l D8 850000 A (e
ol 3l 4 Ll Al Ll 2 8 (45 68 5h
Artinya : “Dari Abu Hurairah r.a berkata: Rasulullah Saw bersabda
orang yang menanggung anak yatim baik ada hubungan keluarga maupun
tidak, maka saya dan orang yang menanggungnya seperti dua jari ini di
dalam surga. Dan Malik bin Anas perawi hadist itu mengatakan, beliau
memberi isyarat dengan jari telunjuk dan jari tengah.” (HR. Muslim Fi
Zuhud wa Ragieq)®
Hadist tersebut menjelaskan kedekatan Rasulullah Saw dengan
orang-orang yang memelihara anak yatim. Beliau mengibaratkan dengan
mendemonstrasikan jari beliau, dan menjelaskan pada para sahabat bahwa
kedudukan beliau dengan orang yang memelihara anak yatim di surga
begitu dekat, seperti kedekatan jari tengah dan jari telunjuk. Kedekatan
mereka tidak ada yang menghalangi. Pada proses pembelajaran, untuk
memahamkan suatu materi kepada peserta didik, guru dapat mencontoh
yang dilakukan oleh Rasulullah Saw. Dengan menggunakan alat peraga
yang didemonstrasikan, agar peserta didik dapat lebih memahami materi

pembelajaran dan dapat menerapkan dalam kehidupan sehari —hari.

8 Al-lmam Abu Zakaria Yahya bin Syahrah An-Nawawi, Terjemah Riyadlus Shalihin,
(Jakarta: Pustaka Amani, 1999), Hal 289



Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran, sebagai alat bantu untuk
menciptakan proses belajar yang mudah dipahami siswa, karena alat
peraga dapat digunakan sebagai motivasi belajar dan dapat meningkatkan
efektivitas hasil belajar.

Metode pembelajaran yang menggunakan alat peraga dalam
pelaksanaannya yaitu metode yang bernama show and tell. Metode show
and tell adalah metode yang sesuai untuk mengatasi permasalahan yang
dialami siswa kelompok B Taman Kanak-Kanak Terpadu Baiturrahman
Gedangan Sidoarjo. Metode show and tell dapat melatih kemampuan
siswa dalam bercerita dengan baik dan benar dengan menggunakan ide,
gagasan dan perasaan terkait benda kesukaan yang ditunjukannya, serta
mempermudah siswa memahami materi.

Dengan demikian diharapkan upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan bercerita dan menyelesaikan permasalahan di
Taman Kanak-Kanak Terpadu Baiturrahman Gedangan Sidoarjo dapat
tercapai dan terselesaikan. Atas latar belakang tersebut maka peneliti
merasa penting untuk mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judul :
“Upaya Meningkattkan Kemampuan Bercerita Melalui Metode Show
And Tell Pada Siswa Kelompok B Taman Kanak-Kanak Terpadu

Baiturrahman Gedangan Sidoarjo”

. Rumusan Masalah
Dengan berpijak pada latar belakang di atas, maka dapat
dirumuskan beberapa masalah pokok diatas sebagai berikut.

1. Bagaimana penerapan metode show and tell dalam meningkatkan
kemampuan bercerita pada Siswa Kelompok B di Taman Kanak-
Kanak Terpadu Baiturrahman Gedangan Sidoarjo?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan bercerita melalui metode show
and tell pada Siswa Kelompok B di Taman Kanak-Kanak Terpadu

Baiturrahman Gedangan Sidoarjo?



C. Tindakan yang Dipilih
Peneliti memilih tindakan meningkatkan kemampuan bercerita
menggunakan metode show and tell di Taman Kanak-Kanak Terpadu

Baiturrahman Gedangan Sidoarjo menggunakan penelitian tindakan kelas.

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.

1. Mengamati, menganalisis dan  menyimpulkan  karakteristik
kemampuan bercerita pada kelompok B Taman Kanak-Kanak Terpadu
Baiturrahman Gedangan Sidoarjo, kemudian menyusun perangkat
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang ada di sekolah
khususnya pada kemampuan bercerita siswa.

2. Melaksanakan metode show and tell di kelompok B Taman Kanak-
Kanak Terpadu Baiturrahman Gedangan Sidoarjo. Karena metode
show and tell digunakan untuk melatih dan mengembangkan
kemampuan bercerita siswa, sehingga siswa mampu bercerita baik dan
benar sesuai dengan benda atau barang yang digunakan menggunakan
kosa kata yang diketahui siswa. Selain itu, metode ini dirasa tepat
untuk meningkatkan salah satu kemampuan siswa yakni dalam
bercerita serta mengatasi permasalahan yang ada di kelompok B
Taman Kanak-Kanak Terpadu Baiturrahaman Gedangan Sidoarjo.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, Tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui penerapan metode show and tell dalam
meningkatkan kemampuan Siswa Kelompok B yakni dalam bercerita
di Taman Kanak-Kanak Terpadu Baiturrahman Gedangan Sidoarjo.
3. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan bercerita melalui metode
show and tell pada Siswa Kelompok B di Taman Kanak-Kanak

Terpadu Baiturrahman Gedangan Sidoarjo.



E. Lingkup Penelitian

Adapun pembahasan dalam ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1.

4.

Materi pembahasan fokus pada kemampuan bercerita siswa yang
berhubungan dengan kompetensi dasar “Menceritakan benda atau
barang kesukaan menggunakan kosa kata yang diketahui siswa”.
Subyek penelitian ini adalah siswa kelompok B Tahun Pelajaran 2018-
2019 di Taman Kanak-Kanak Terpadu Baiturrahman Gedangan
Sidoarjo.

Kemampuan bercerita yang dimaksudkan dalam penelitian penelitian
tindakan kelas, terutama kemampuan bercerita yang berkaitan dengan
materi “Menceritakan benda atau barang kesukaan menggunakan kosa
kata yang diketahui siswa dalam proses pembelajaran”

Implementasi penelitian ini menggunakan metode show and tell.

F. Manfaat Peneltian

Adapun manfaat terdapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Bagi Siswa

Siswa mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna dengan lebih
mudah memahami suatu materi dan kemampuan bercerita semakin
meningkat. Nilai yang diperoleh siswa dalam kemampuan bercerita
juga lebih meningkat

Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi berharga bagi guru
dalam meningkatkan kemampuan bercerita melalui metode show and
tell.

Bagi sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi kepala sekolah
memutuskan suatu kebijakan yang tepat untuk menyajikan metode

yang menarik efisien dan efektif di sekolah.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Kemampuan Bercerita
1. Pengertian Kemampuan

Siswa merupakan individu-individu yang sedang tumbuh dan
berkembang dalam rangka pencapaian kepribadian yang dewasa.
Pertumbuhan individu terlihat pada semakin bertambahnya aspek fisik
yang bersifat kuantitatif, serta semakin berkembangnya aspek psikis
yang lebih bersifat kualitatif, di dunia pendidikan yang di dalamnya
terdapat kegiatan pembelajaran, keduanya dilayani dengan seimbang,
selaras dan serasi guna membentuk kepribadian siswa secara holistik.
Keduanya perlu dilaksanakan dengan tujuan menjadikan siswa
mempunyai berbagai macam kemampuan di dalam dirinya serta dapat
menjadi individu yang dapat diandalkan ketika mereka sudah turun
langsung dalam  kehidupan bermasyarakat. Terkait dengan hasil
tersebut, Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti dapat atau
bisa. Kemampuan merupakan hal yang telah ada dalam diri setiap
individu sejak kita lahir.

Terdapat beberapa pendapat yang menjelaskan tentang definisi
kemampuan, yakni: Menurut pendapat Zul, Kemampuan disebut juga
kompetensi.’ Kompetensi yang ada pada setiap individu dapat diasah
dan dikembangkan.  Menurut Sudirman,  kemampuan adalah
perubahan dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya
pikiran dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.®
Pendapat lain dikemukakan Nurhasanah dan Tuminto, kemampuan
adalah kesanggupan, kecakapan dan kekuatan melakukan sesuatu.™
Dari beberapa pengertian di atas, maka menurut pemahaman peneliti,

’ Fajri, Zul dan Apriliana, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Difa Publisher,
2008), Hal 45

1% sudirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2009), Hal 21

" Nurhasanah dan Didik Tumianta, Kamus Besar Bahasa Indonesia Untuk SD dan SMP,
(Jakarta: Bina Sarana Pustaka, 2007). Hal 113



kemampuan adalah kompetensi mendasar yang perlu dimiliki siswa

yang didapat melalui kegiatan pembelajaran pada jenjang tertentu.

2. Pengertian Bercerita
Bercerita merupakan bagian dari bahasa. Bahasa adalah

kemampuan dasar yang ada pada setiap siswa sesuai dengan usia dan
karakteristiknya, terdapat standart tingkat pencapaian di setiap
perkembangan dan pertumbuhannya. Salah satunya pada usia pra
sekolah, yakni siswa kelompok B yang berkisar usia 5 — 6 Tahun
mempunyai beberapa karakteristik bahasa, diantaranya :*2
1. Sudah dapat mengucapkan 2500 kata.
2. Mampu mengucapkan kosakata yang terdiri dari: warna, bentuk,

ukuran, rasa, perbandingan, bau suatu benda

Dapat menjadi pendengar yang baik.

Dapat mengungkapkan apa yang dirasakan.

Dapat berkomentar.

Mampu menanyakan tentang waktu dan sebab akibat.

SIS ENCIESR, (O

Dapat menggunakan kalimat majemuk sekaligus anak kalimatnya
Setiap orang mempunyai kemampuan bercerita, seperti yang
terjadi kehidupan sehari- hari secara tidak sadar orang-orang telah
menerapkan kegiatan bercerita, karena berdasarkan pengertiannya
bercerita adalah kegiatan menyampaikan informasi kepada orang lain.
Pengetahuan juga diperlukan guna menghindari terjadinya suatu
kendala ketika bercerita. Terdapat beberapa media atau metode yang
membantu melatih kemampuan bercerita, diantaranya: gambar,
wawancara, bercakap-cakap, berpidato dan berdiskusi.’* Bachtiar S.
Bachri menjelaskan pengertian bercerita adalah kegiatan untuk

mengembangkan aspek bahasa pada anak melalui kemampuan

12 Yusuf, Syamsu, Psikologi perkembangan anak & remaja, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2012), Hal 170
B Agus, Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012). Hal 8
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menyimak, kemudian menceritakan kembali dengan tujuan melatih
kemampuan bercerita guna menyampaikan informasi dalam bentuk
lisan.'* Terdapat beberapa poin hendaknya dimiliki oleh anak dalam
kegiatan bercerita, diantaranya: memahami benda atau sesuatu yang
akan diceritakan, pelafalan jelas, tata bahasa benar dan runtut, kosakata
yang digunakan beragam, pengetahuan yang memadai, pengalaman
dan kelancaran dalam bercerita dengan baik.

Kegiatan bercerita menjadikan seseorang dapat menyampaikan
informasi, mengungkapkan segala sesuatu yang diketahui sesuai apa
yang dapatkan melalui fungsi pancaindera dan dapat mengungkapkan
keinginannya. Berdasarkan pengertian diatas, maka menurut
pemahaman peneliti bercerita merupakan kemampuan yang bertujuan
untuk memberikan informasi kepada orang lain sesuai dengan apa
yang didapatkan melalui fungsi panca indera.

3. Bentuk — Bentuk Bercerita

Bercerita mempunyai beberapa bentuk yangdapat digunakan
secara bergantian agar anak tidak merasa bosan, dapat dipadukan pula
agar menambah daya tarik cerita yang akan disajikan. Bentuk-bentuk
cerita terdiri dari dua jenis, antara lain: ™
a. Bercerita dengan alat peraga

Yakni bercerita dengan menggunakan media berupa alat peraga,
guna menyampaikan isi cerita secara lebih konkrit atau jelas. Alat
peraga hendaknya yang menarik perhatian bagi siswa dan dapat
menjadikan siswa fokus dalam jangka waktu tertentu. Bercerita
dengan alat peraga dibagi menjadi dua, diantaranya:
1) Bercerita dengan menggunakan alat peraga langsung

Bercerita dengan menggunakan alat peraga langsung yaitu

bercerita dengan menggunakan alat peraga atau media asli,

' Bachtiar S. Bachri, Pengembangan Kegiatan Bercerita di Taman Kanak-kanak, (Jakarta:
Depdiknas) Hal 10

B Musfiroh, Takdzkiroatun, Bercerita Untuk Anak Usia Dini, (Jakarta:Depdiknas, 2005),
Hal 141
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sesuai kenyataan. Misalnya pensil, tas sekolah, piring, sendok,
sayuran, buah-buahan, tananaman, binatang, dan lain-lain. Alat
peraga dapat berupa benda mati dan benda hidup.

2) Bercerita dengan menggunakan alat peraga tidak langsung
Bercerita dengan menggunakan alat peraga tidak langsung
merupakan bercerita dengan menggunakan alat peraga atau
media yang bukan asli (tiruan). Misalnya binatang tiruan, buah
tiruan, sayuran tiruan, dan lain-lain. Biasanya terbuat dari
kayu, plastik, kain atau bahan-bahan yang kita buat sendiri
yang pastinya tidak membahayakan bagi anak. Selain itu alat
peraga tidak langsung juga terdiri diri: buku cerita, gambar,
papan flanel dan boneka.

b. Bercerita tanpa alat peraga

Yakni bercerita dengan tidak alat peraga yang bisa diperlihatkan.

Keahlian seorang guru sangat dibutuhkan dalam bercerita tanpa

alat peraga, karena guru harus hafal isi cerita, pandai berubah-

rubah intonasi maupun karakter suara, dapat memainkan macam-
macam mimik wajah serta menggerakkan tubuh guna memerankan
suatu tokoh yang ada terdapat pada cerita atau menggambarkan

suatu kejadian yang telah terjadi.'®

4. Tujuan Bercerita
Tujuan umum bercerita adalah menyampaikan suatu informasi
kepada orang lain. Selain itu, terdapat tujuan khusus bercerita bagi
anak, diantaranya:'’
a. Mengembangkan kemampuan berbahasa, diantaranya kemampuan
menyimak, kemampuan berbicara, dan menambah kosa kata yang

dimilikinya.

6 Moeslichatoen R, Metode Pembelajaran di Taman Kanak-kanak, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), Hal 166

Y prof. Dr. Henry Guntur Tarigan, Berbicara sebagai suatu ketrampilan berbahasa,
(Bandung: Percetakan Angkasa, 2008), Hal 15
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Mengembangkan kemampuan berfikir anak, karena dengan
bercerita anak diajak untuk menfokuskan perhatian dan berfantasi,
serta mengembangkan kemampuan berfikiri secara simbolik.

Mengembangkan kepekaan sosial emosi anak tentang hal-hal yang
terjadi di sekitarnya melalui tuturan verita yang disampaikan.

Melatih daya ingat atau memori anak untuk menerima dan
menyimpan informasi melalui tuturan peristiwa yang disampaikan.
Mengembangkan potensi kreatif anak melalui keragaman ide cerita

yang dituturkan.

Manfaat Bercerita

Manfaat bercerita jika dikaji dengan pencapaian standart

tujuan pendidikan Taman Kanak-Kanak, diantaranya:

a.

Bercerita dengan Isi cerita yang menarik dan juga mengaitkan
dengan lingkungan akan dapat menjadi kegiatan Yyang
mengasyikkan bagi siswa.

Bercerita dapat melatih sikap jujur, berani, setia, ramah, tulus pada
diri siswa.

Bercerita dapat menjadikan siswa mempunyai pengetahuan sosial,
nilai-nilai moral dan keagamaan.

Bercerita dapat melatih kemampuan siswa dalam mendengar atau
menyimak.

Bercerita dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam aspek
kognitif, afektif dan psikomotor.

Bercerita dapat mengembangkan dimensi perasaan siswa.*®

Sedangkan menurut Tadkiroatun Musfiroh setelah dikaji

dengan aspek perkembangan anak usia dini, adalah sebagai berikut:*

a.
b.

Membantu pembentukan pribadi dan moral anak.

Menyalurkan kebutuhan imajinasi dan fantasi.

18 Masitoh, dkk, Strategi pembelajaran TK, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), Hal 10.7
19 .
Ibid, Hal 95
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c. Memacu kemampuan verbal anak.
d. Memperkaya pengetahuan anak

Bercerita adalah suatu kegiatan melatih anak untuk berfikir apa
yang akan diutarakan atau diucapkan dengan atau tidak menggunakan
benda, dan anak juga mendapat pengalaman.’® Berdasarkan
pemahaman peneliti bercerita dapat memperkaya pengetahuan anak
karena dengan berfikir secara tidak sengaja anak akan berimajinasi
bahkan dengan adanya benda yang digunakan untuk bercerita, maka

anak akan mengetahui ciri-ciri dari benda tersebut.

B. Metode Show And Tell
1. Pengertian Metode Show And Tell

Metode adalah suatu cara mencapai tujuan tertentu secara
sistematis, biasanya dalam urutan langkah-langkah yang teratur.
Metode terdiri dari berbagai macam, salah satunya metode show and
tell. Metode ini digunakan meningkatkan kemampuan Dbercerita,
menambah pengetahuan melalui suatu benda atau barang dan
meningkatkan rasa percaya diri siswa melalui praktiknya. Terdapat
beberapa pengertian Metode show and tell menurut beberapa ahli,
diantaranya: Menurut H.A.R Tilaar, show and tell merupakan suatu
bentuk berkomunikasi sederhana, yang mempunyai tujuan untuk
mengembangkan kemampuan bahasa anak di dalam kelas dan melatih
siswa mudah memahami suatu hal sederhana dalam kehidupan sehari-
hari. Sedangkan, Menurut Slamet Suyanto, show and tell merupakan
suatu cara untuk guru dapat mengetahui perasaan dan keinginan
setiap siswa.?! Misalnya dengan siswa diarahkan untuk berdiri di
depan kelas kemudian bercerita tentang apapun yang ingin

diungkapkan. Saat anak bercerita, guru dapat melakukan pengamatan

2Bachtiar S, Bachri, Pengembangan Kegiatan Bercerita, Teknik & Prosedurnya,
(Jakarta:Depdikbud, 2005), Hal 11

2 Suyanto, Slamet, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Hlkayat
Publishing, 2005), Hal 145
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terhadap anak tersebut, kemudian apa yang disampaikan siswa dapat
dijadikan topik pembelajaran.

Takdiroatun ~ Musfiroh, show and tell merupakan
memperlihatkan sesuatu berupa benda atau barang kesukaan kepada
audiens, kemudian menjelaskan atau mendeskripsikan benda atau
barang tersebut. Metode show and tell biasanya diterapkan pada
kegiatan pembelajaran guna menumbuhkan kemampuan public
speaking.?? Siswa membawa benda atau barang pribadi yang disukai
dari rumah dan mendiskripsikannya secara sederhana dan terurai,
seperti nama benda atau barang, ciri-cirinya dan bagaimana mereka
mendapatkannya.”® Jadi menurut pemahaman peneliti pengertian
metode show and tell merupakan kegiatan yang dilakukan siswa
berupa menunjukkan sesuatu yang diminati berupa benda atau barang
kesukaan dari rumah berdasarkan pengalaman, perasaan dan keinginan
anak. Kemudian siswa menceritakan barang atau benda tersebut
kepada audiens. show and tell juga merupakan kegiatan yang
mendorong anak untuk menceritakan pengalaman mereka, baik
dirumah, sekolah atau lingkungan masyarakat melalui benda atau
barang secara sederhana.

2. Penerapan Metode Show And Tell
Menurut Takdiroatun Musfiroh, show and tell terdiri dari
beberapa macam yaitu diantaranya: **
a. Show and tell dengan benda pribadi
Anak membawa benda atau barang pribadi miliknya untuk
melakukan kegiatan show and tell di kelas. Anak dapat membawa

benda atau barang pribadi kesukaannya dan dianggap sangat

2 Musfiroh, Takdiroatun, Show And Tell Edukatif Untuk Pengembangan Empati, Afiliasi-
Resolusi Ko

nflik, Dan Kebiasaaan Anak Usia Dini, (FBS UNY: Jurnal kependidiikan, 2011), Hal 131

2 Otto, Beverly, Perkembangan Bahasa Pada Anak Usia Dini, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2015), Hal 326

* Ibid, Hal 34
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penting bagi dirinya sendiri, kemudian menunjukannya kepada
audiens. Misalnya mainan, baju, obat-obatan, dsb. Obat-obatan
merupakan contoh benda pribadi yang penting bagi anak yang
menderita sakit yang relatif menetap, seperti asma dan alergi. Show
and tell dengan benda pribadi sangat disukai anak dibandingkan
dengan benda lain. Karena dapat mendorong anak semakin antusias
untuk menunjukkan dan menceritakan kepada audiens. Selain itu,
anak menjadi lebih memahami bahwa setiap benda itu memiliki
karakteristik, fumgsi, sejarah dan kegunaan positif.

. Show and tell dengan makanan

Makanan juga digunakan sebagai media untuk kegiatan show and
tell, karena dapat mengembangkan kemampuan bahasa anak. Pada
saat melakukan show and tell, anak dapat menceritakan bagaimana
rasa makanan, ciri-ciri makanan, bahan makanan, keunggulan
makanan, asal mendapatkan makanan tersebut, harga makanan
tersebut, dan lain-lain. Makanan yang dapat digunakan sebagai
media adalah makanan ringan, buah-buahan, dapat pula minuman.
Namun show and tell dengan makanan ini, jarang digunakan anak
dalam kegiatan show and tell, karna anak tidak dapat banyak
bercerita jika menggunakan media makanan. Anak hanya dapat
menceritakan rasa dan asal makanan, kegiatan show and tell
kurang berjalan dengan baik, sehingga untuk mengembangkan
cerita anak, guru harus terus menerus memancing dengan
pertanyaan-pertanyaan dan memungkinkan munculnya percakapan
alamiah antara guru dan anak

Show and tell dengan gambar atau foto

Gambar atau foto merupakan media show and tell yang
dapatmengembangkan kemampuan bercerita. Gambar atau foto
mudah didapatkan anak dan dapat dengan mudah dibawa. Anak
membawa gambar atau foto apapun yang diinginkannya sebagai
media untuk kegiatan show and tell. Gambar atau foto dapat

16



dimanfaatkan untuk menceritakan siapa saja yang terdapat pada
gambar atau foto, kondisi atau suasana yang ada di gambar atau
foto dan hal-hal lain sesuai apa yang diketahui dan dirasakan anak.
Menurut pendapat H.A.R Tilaar menyatakan bahwa show and

tell merupakan memperlihatkan sesuatu berupa mainan kesukaan,
hadiah ulang tahun, makanan kesukaan, dan lain lain yang baru atau
menarik bagi siswa.”> Kemudian Hoerr show and tell vyaitu
memanfaatkan hasil karya yang dibuat siswa sendiri.”® Contoh hasil
karya yang dibuat siswa berupa bentuk binatang kupu-kupu dari kertas
origami, kemudian anak berdiri di depan kelas dengan membawa hasil
karya tersebut, anak bercerita dengan menunjukkan poin penting yang
terdapat pada bentuk kupu-kupu dari kertas origami. Dari berbagai
pendapat di atas, menurut pemahaman peneliti penerapan metode
show and tell dengan benda atau barang apapun yang diinginkan oleh
anak serta aman dan mudah dibawa dari rumah sebagai medianya

untuk bercerita.

3. Manfaat Metode Show And Tell

Terdapat beberapa manfaat bagi anak pada saat melakukan
metode show and tell yakni dalam aspek perkembangan bahasa, yakni
anak dapat bercerita, menyimak dan bertanya. Menurut Laurie
Patsalide, manfaat metode show and tell yakni siswa belajar bercerita,
menyimak atau menjadi pendengar yang baik. praktik kemampuan
bercerita menggunakan bahasa yang deskriptif dapat memperkaya
kosakata anak, anak dapat memahami kesamaan dan perbedaan,

berfikir kritis dan meningkatkan rasa percaya diri anak.?’

% Ibid, Hal 103

%% Hoerr, Thomas R, Buku Kerja Multiple Intelligences, (Bandung: Kaifa, 2007),
Hal 94

%7 Ibid, Hal 8
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4. Langkah- Langkah Penerapan Metode Show And Tell

Langkah menerapkan metode show and tell adalah sebagai

berikut:®

a.

Pada hari sebelumnya, memberitahukan pada siswa jika akan
melaksanakan show and tell dengan benda kesukaan, bahkan dapat
pula membawa benda kesukaan dari rumah guna sebagai bahan
cerita dan diperlihatkan kepada audiens.

Siswa diberi kesempatan untuk bercerita di depan kelas dengan
menunjukkan benda kesukaan.

Ketika siswa yang bercerita sudah selesai, siswa yang lain boleh

bertanya.

Sedangkan menurut Tadkirotun Musfiroh, menyebutkan langkah-

langkah penerapan metode show and tell adalah sebagai berikut:*

a.
b.

c
d.

@,

Siswa diarahkan duduk melingkar.

Membentuk kelompok, 7 sampai dengan 10 siswa.

Diawali dengan salam.

Siswa membaca doa.

Siswa di sapa dengan nama nya satu per satu.

Memberi motivasi pada siswa.

Siswa di minta untuk memperlihatkan benda kesukaan yang akan
digunakan sebagai media show and tell.

Memberikan  penjelasan berupa tata cara dan contoh
mempraktikkan show and tell.

Berdasarkan pendapat dua ahli di atas, maka peneliti merangkum

kedua pendapat tersebut menjadi satu -kesatuan dengan menyesuaikan

pembelajaran yang ada di Taman Kanak-kanak. Langkah-langkah

8 Ristya M, Oky, Meningkatkan Percaya Diri melalui Metode Show and Tell pada Anak
Kelompok A Tk Marsudi Putra, dagaran, Palbapang, Bantul, Yogyakart, Skripsi,
(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2014). Hal 36

*® Musfiroh, Tadkiroatun, Pengembangan Kecerdasan Majemuk, (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2005), Hal 35
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pembelajaran dengan menerapkan metode show and tell menurut

peneliti adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan

Kegiatan ini dilakukan oleh guru kelas sekaligus peneliti dengan

menyiapkan terlebih dahulu apa yang dibutuhkan dalam

pembelajaran, diantaranya:

1)

2)
3)
4)
5)
6)

Waktu pelaksanaan pembelajaran, berupa hari, tanggal dan

alokasi waktu

Tempat pelaksanaan pembelajaran, dalam atau luar kelas

Tema pembelajaran.

Rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH).

Alat dan sumber belajar.

Instrumen penilaian.

b. Pelaksanaan

Tahap ini terdapat 3 kegiatan, yakni:

1) Kegiatan pembukaan

2)

a)

b)

c)

Guru dan siswa melakukan baris-berbaris di lapangan
dengan bernyanyi dan tepuk, sekaligus melakukan kegiatan
motorik.

Guru melaksanakan apersepsi dan mengenalkan tema pada
hari tersebut.

Guru memberitahukan kegiatan yang akan dilakukan.

Kegiatan inti

a)

b)

Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang tema pada
hari tersebut, yakni benda kesukaan yang dibawa siswa
dari rumah , serta bernyanyi sesuai tema pada hari tersebut
Guru memberikan contoh kegiatan show and tell dengan
bercerita menggunakan benda kesukaan di depan kelas.
Siswa menceritakan benda kesukaan yang dibawa dari

rumah secara bergiliran.
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d) Khusus siswa yang kurang mampu bercerita, akan diberi
stimulasi oleh guru dengan pertanyaan.

e) Siswa yang sudah bercerita diberi reward berupa tepuk
tangan atau pujian.

f) Peneliti juga mendokumentasikan kegiatan  yang
berlangsung dan melakukan penilaian terhadap siswa,
dengan lembar observasi yang telah pada tahap
perencanaan.

3) Kegiatan penutup
Kegiatan penutup merupakan kegiatan recalling atau mengulas
kembali kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan selama
satu hari dengan tanya jawab. Guru berdoa sesudah belajar dan
pulang.
c. Evaluasi
Guru melakukan evaluasi dengan memberikan penilaian

perkembangan yang telah dicapai setiap siswa dalam bercerita.

5. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Show And Tell\
Menurut Amode kelebihan dari metode show and tell diantaranya:*

. Metodenya mudah jika dilaksanakan oleh siswa.

o 2

. Benda yang digunakan nyata, mempermudah siswa bercerita.

o

. Menjadikan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.

o

. Sangat efektif digunakan untuk mengembangkan kemampuan bercerita di
depan umum, karena akan sekaligus mengembangkan percaya diri pada siswa.
e. Melatih siswa untuk menyelesaikan masalah, siswa akan belajar untuk mencari
tahu dan memahami informasi yang terkain dengan benda kesukaannya.
Selain itu, metode show and tell juga memiliki kekurangan. Salah
satunya menurut Tadkiroatun Musfiroh yakni guru memerlukan mengatur

pembagian waktu dengan baik ketika melaksanakan kegiatan show and tell.

30 Musfiroh, Takdiroatun, Pengembangan Kecerdasan Majemuk, (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2011), Hal 6
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Sedangkan kekurangan dari metode show and tell menurut Ari Prasasti adalah
sebagai berikut:*"
a. Selalu dengan pengawasan guru. Karena ada saatnya anak akan sulit untuk
menyampaikan informasi dan membutuhkan bimbingan dari gurunya.
b. Tidak bisa digunakan secara mendadak karena butuh persiapan sebelumnya.
Waktu yang digunakan cukup banyak
c. Waktu yang digunakan terbatas, karena kegiatan ini dilakukan secara
bergantian, sehingga membutuhkan waktu cukup banyak.
Berdasarkan uraian di atas metode ini memiliki kekurangan dan
kelebihan. Maka dari itu, dalam menggunakan metode ini perlu adanya
mempertimbangkan kelebihan dan kekurangannya. Dengan demikian diharapkan

akan dapat meningkatkan kemampuan bercerita siswa.

*! prasasti, Ari, Peningkatan Ketrampilan Berbicara melalui Metode Show and Tell pada
Anak TK ABA KASIHAN, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas lImu Pendidikan Universitas Negeri
Yogyakarta), Hal 42
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas, suatu
upaya guru atau peneliti untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu
pembelajaran di kelas dengan menciptakan berbagai kegiatan.?* Suharsimi
Arikunto menjelaskan tentang Penelitian Tindakan Kelas, ialah kegiatan
mengamati belajar mengajar dikelas, kemudian menerapkan suatu kegiatan
yangs sesuai guna meningkatkan dan memperbaiki apa yang terjadi di
dalam kelas.*

Guru dan siswa, keduanya sama-sama berperan pada pelaksanaan
penelitian tindakan kelas ini. Guru juga dapat menemukan masalah yang
terjadi di kelas, dengan begitu guru akan dapat memperbaiki masalah yang
terjadi di dalam kelas. Dilihat dari namanya yakni penelitian tindakan
kelas, telah menunjukkan isi yang terkandung merupakan Kkegiatan
penelitian yang dilaksanakan di dalam kelas. Uraian nama dari penelitian
tindakan kelas, diantaranya.*

1. Penelitian, kegiatan mengamati keadaan yang ada di kelas dan
menggunakan suatu cara mendapatkan informasi berupa masalah yang
akan diselesaikan melalui tindakan guna meningkatkan mutu sekolah.

2. Tindakan, penanganan atas suatu masalah yang ada di kelas, yang
pelaksanaannya dibuktikan dengan adanya bebrapa siklus bagi siswa
untuk mencapai tujuan tertentu.

3. Kelas, sekumpulan siswa yang sedang menerima pembelajaran yang
sama dari seorang guru yang sama pula, jadi tidak hanya terikat pada
sebuah ruangan, yang kebanyakan orang beranggapan

32 Basrowi, dan Suwardi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2008), hal 25

3 Arikunto, Suharsimi, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), Hal 235
3 Suharsimi,dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara. 2014) Hal 2
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Dengan demikian, menurut pemahaman peneliti penelitian
tindakan  kelas adalah suatu metode penelitian yang pada setiap
pelaksanaannya menggunakan beberapa siklus untuk menangani suatu hal
dengan sebuah cara hingga terselesaikan, diterapkan pada sekumpulan
siswa, perlu diketahui tidak hanya dilaksanakan di dalam kelas, dapat
dimana saja yang terpenting memiliki tujuan yang sama untuk
meningkatkan mutu pendidikan.*

Pola kolaboratif digunakan dalam penelitian ini, artinya peneliti
dan guru, keduanya bekerja sama melakukan penelitian tindakan kelas.
Peneliti menerapkan model Kurt Lewin, yang pada praktikkan tidak hanya
satu kali namun berulang kali, dan model yang menjadi pokok atau dasar
dari semua model penelitian tindakan kelas yang lain. Adapun dibawah ini
terdapat gambar dan penjelasan tentang satu siklus terdiri dari 4 tahap,
diantaranya :

Gambar 3.1
Siklus PTK Kurt Lewin

PERENCANAAN | SIKLUS 1 PENGANATAN |
:{; [ reFLExs) /
1

\‘:> PELAKSANAAN

PERENCANAAN | PENGAMATAN

REFLEKSI

1. Perencanaan tindakan, peneliti menentukan sesuatu hal yang akan
diteliti dan diamati, dilanjutkan dengan menyusun perangkat

perencanaan pembelajaran, mulai dari RPP, lembar penilaian,

% |bid, Hal 52
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lembar observasi, rubrik penilaian, kriteria penilaian, dan lain-lain.
Tentukan disesuaikan dengan materi yang ada di sekolah.

2. Pelaksanaan tindakan, praktik dengan menggunakan perangkat
pembelajaran yang telah disusun oleh peneliti di dalam kelas.
Pertama dimulai dengan kegiatan awal, inti hingga akhit sesuali
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran).

3. Observasi/ Pengamatan, pengamatan yang dilakukan peneliti atau
guru. ketika kegiatan pelaksanaan tindakan dilakukan, maka
terlaksana juga kegiatan observasi. Maka dari itu, guru dan peneliti
bekerja sama untuk melakukan pembelajaran dan pengamatan
menggunakan instrumen yang sudah disusun.

4. Refleksi, mengumpulkan seluruh informasi atau hasil observasi
yang sudah didapatkan. Kemudian melihat hasil dari siklus tersebut
dan menentukan berlanjut ke siklus berikutnya atau berhenti pada
siklus tersebut yang telah dilakukan saja, karena sudah tercapai
standar yang diharapkan, namun jika belum tercapai wajib

melakukan siklus ke berikutnya.

B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian merupakan siswa dan guru, keduanya terdapat
dalam proses belajar mengajar di kelas.®*® Subjek penelitian dalam
penelitian ini adalah siswa kelompok B di Taman Kanak-Kanak Terpadu
Baiturrahman Gedangan Sidoarjo, yang terdiri dari berjumlah 16 siswa
dengan klasifikasi 9 laki-laki dan 7 perempuan. Objek penelitian ini
merupakan upaya meningkatkan kemampuan bercerita melalui metode
show and tell siswa kelompok B di Taman Kanak-Kanak Terpadu

Baiturrahman Gedangan Sidoarjo.

% suwandi, Sarwiji, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan Penulisan Karya limiah,

(Surakarta: Yuma Pustaka) Hal 55
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C. Setting Penelitian
Setting penelitian ini meliputi tempat penelitian dan waktu penelitian
dilakukan, diantaranya adalah:
1. Tempat penelitian
Dilakukan di Taman Kanak-Kanak Terpadu Baiturrahman lebih
tepatnya di Dusun Ngudi RT. 05 RW. 04 Punggul Gedangan Sidoarjo.
2. Waktu penelitian
Dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Ajaran 2018-2019.
Tepatnya pada bulan Februari 2019.

D. Variabel Yang Diselidiki
Variabel penelitian merupakan suatu hal yang menjadi fokus untuk
peneliti melakukan penelitian, diantaranya:
1. Variabel Input
Siswa kelompok B Taman Kanak-Kanak Terpadu Baiturrahman
Gedangan Sidoarjo.
2. Variabel Proses
Penerapan metode show and tell untuk meningkatkan kemampuan
bercerita.
3. Variabel Output

peningkatan kemampuan bercerita.

E. Rencana Tindakan

Penelitian Tindakan Kelas merupakan tindakan yang digunakan
dalam penelitian ini, dengan menggunakan beberapa siklus dalam
pelaksanaannya. Pertama adalah siklus I, Jika pada siklus I mendapat
hasil yang belum mencapai standart yang tentukan peneliti, maka wajib
dilakukan siklus 11, dan jika pada siklus Il masih belum juga mencapai
standart, maka harus dilakukan siklus Il ataupun seterusnya sampai
mencapai standart yang diinginkan. Setiap siklus menggunakan tema yang
sama Yyaitu mainan kesukaan. Pada pelaksanaannya setiap siklus juga
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menggunakan metode show and tell dalam meningkatkan kemampuan
bercerita dengan benda kesukaan seperti mainan yang disukai siswa di
sekolah maupun di rumah. Satu siklus terdapat 4 tahap adalah sebagai
berikut:
1. Siklus |
a. Tahap perencanaan (planning)
Pada tahap ini peneliti melakukan koordinasi dengan guru kelas
tentang pembelajaran yang akan dilakukan, yakni mempersiapkan:
1) Rencana pelaksanaan pembelajaran.
2) RPPH.
3) Tema dan benda yang digunakan untuk praktik metode show
and tell
4) Instrumen observasi pembelajaran..
b. Tahap pelaksanaan (acting)
Pada tahap ini, terbagi menjadi 3 kegiatan diantaranya:
1) Kegiatan awal
a) Siswa duduk melingkar
b) Guru melakukan kegiatan apersepsi (Salam, Absensi dan
pengenalan tema dan sub tema pada hari tersebut)
c) Guru dan siswa bercakap-cakap tentang metode show and
tell dan mainan kesukaan.
d) Siswa diminta menyebutkan mainan yang disukai.
e) Guru dan siswa menyanyikan lagu “mainan baru”. Lirik:
(Nada: Tok tok beri salam)
2) Kegiatan inti
a) Guru menyiapkan meja untuk tempat berbagai macam
mainan yang digunakan praktik bercerita.
b) Siswa diminta untuk menyebutkan nama berbagai macam
mainan yang disiapkan oleh guru.
c) Siswa mengamati langkah — langkah bercerita menggunakan

metode show and tell dengan mainan kesukaan, diantaranya
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(Guru mempersilahkan siswa untuk duduk dengan rapi dan
tenang, Guru memilih mainan yang disukai terlebih dahulu,
Guru berdiri di depan kelas menghadap audiens dan Guru
menceritakan mainan yang disukai sesuai dengan bentuk
mainan tersebut dan pengetahuannya.

d) Siswa bergantian maju di depan kelas untuk memilih mainan
kesukaan dan bercerita.

e) Siswa yang tidak sedang maju di depan kelas, bertugas
mendengar dan menyimak siswa yang sedang bercerita,
sekaligus memberi tepuk tangan bentuk peghargaan.

f) Guru mengamati siswa bercerita dan peneliti melakukan
penilaian terhadap kegiatan bercerita siswa sesuai dengan
indikator yang sudah disusun.

g) Siswa menggambar bentuk mainan yang disukai

3) Kegiatan inti

a) Guru membimbing siswa merapikan mainan.

b) Guru dan siswa berdiskusi mengenai apa yang dilaksanakan

pada hari tersebut.

¢) Siswa berdoa setelah belajar.

d) Guru mengucapkan salam, siswa menjawab salam.

c. Tahap pengamatan (observing)
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan dan mencatat
perkembangan kemampuan bercerita siswa sesuai instrumen yang
telah direncanakan. Peneliti juga mencatat hal-hal yang menarik

pada siswa maupun kegiatan pembelajaran.

d. Tahap Refleksi
Pada tahap ini, guru dan peneliti melaksanakan penilaian dan
evaluasi, sesuai dengan hasil pengamatan, kemudian menentukan

keputusan mengenai peningkatan kemampuan bercerita siswa.
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Dengan begitu, jika peneliti merasa belum mencapai hasil yang
optimal atau indikator keberhasilan yang ditentukan pada
kemampuan bercerita siswa, maka akan lebih ditingkatkan lagi
pada siklus Il dengan harapan mencapai indikator keberhasilan
yang ditentukan. Jika pada siklus Il juga peneliti masih merasa
belum optimal atau belum mencapai indikator keberhasilan, maka
akan lebih ditingkatkan lagi pada Il ataupun seterusnya sampai
peneliti merasa hasil yang didapatkan sudah optimal atau mencapai

indikator keberhasilan.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data beserta instrumen yang digunakan dalam

pelakasanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi adalah teknik yang sering digunakan dalam pengumpulan
data, dilakukan dengan meneliti atau mengamati suatu peristiwa yang
sedang terjadi dengan menggunakan panca indera, kemudian
mencatatnya pada suatu instrumen observasi. Panca indera yang
dimanfaatkan untuk mendapatkan informasi atau bahan yang
dibutuhkan peneliti dalam menyelesaikan masalah penelitian ini,
meliputi: pendengeran, penciuman dan penglihatan.*” Kemudian
dicatat atau ditulis pada instrumen hasil observasi. Pada penelitian ini,
Peneliti melakukan observasi pada saat proses pembelajaran Selain
itu, peneliti melakukan observasi dengan menggunakan lembar
instrumen. Pada instrumen terdapat indikator-indikator yang sesuai
digunakan untuk menilai  kemampuan Dbercerita siswa ketika
dilakukan diobservasi.

2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda,

37 Arikuntoro, Suharsimi, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), Hal 124
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berbentuk rekaman suara dan Kkarya-karya monumental dari
seseorang.®® Data berupa dokumen seperti ini bisa dipakai untuk
menggali informasi yang terjadi di masa silam.*® Pada penelitian ini ,
peneliti menggunakan rekaman suara dan video, yang diambil pada
saat kegiatan pembelajaran berlangsung., bertujuan memberikan
gambaran secara nyata ketika siswa sedang bercerita, memperkuat
data yang diperoleh, serta mempermudah peneliti dalam menilai siswa

karena rekaman suara dan video dapat diulang-ulang.

G. Instrumen Penilaian

Instrumen penelitian adalah suatu lembar yang digunakan peneliti
untuk memperoleh data.*° Pada penilitian ini, peneliti memilih dan
menggunakan lembar observasi. Lembar observasi berisi indikator-
indikator penilaian sesuai kemampuan yang dikembangkan dan kisi Kisi
pengamatan yang sudah dibuat , yang akan juga menjadi acuan bagi
peneliti mengamati siswa bercerita. Berikut adalah Kisi-kisi pengamatan
kemampuan bercerita siswa melalui metode show and tell siswa kelompok

B1 adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Kisi — Kisi Pengamatan Kemampuan Bercerita Siswa
Variabel Vasr?:bel Indikator Deskripsi
Non Siswa berani melakukan
Keberanian show and tell tanpa
Kebahasaan disuruh
Kemampuan :
bercerita Siswa mampu
mengucapkan setiap
Kebahasaan | Pengucapan kata dengan tepat, jelas
dan lantang.

38 Ariku ntoro, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), Hal 231

3% sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfa Beta, 2011), Hal 245

*% |bid, Hal 101
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K Siswa mampu
_ menggunakan banyak
i
Pengembangan variasi kata sesuai
q kosakata
makna yang akan
disampaikan

Siswa mampu
membentuk kalimat
dengan pola urutan kata
yang lengkap.

Pembentukan
kalimat

Kemudian rubrik penilaian kemampuan bercerita siswa adalah

sebagai berikut:

guru

Tabel 3.2
Rubrik Penilaian Kemampuan Bercerita
Indikator Deskripsi Keterangan Skor
Siswa berani Siswa berani
) melakukan show and melakukan show and
Keberanian by g 4
tell sendiri tanpa tell sendiri tanpa
disuruh disuruh
| ) Siswa berani
Siswa berani
melakukan show and
melakukan show and ) 3
; tell setelah disuruh
tell setelah disuruh guru
guru
Siswa berani Siswa berani
melakukan show and melakukan show and
tell dengan ditemani tell dengan ditemani 2
teman atau didampingi teman atau

didampingi guru

Siswa menolak atau
tidak mau melakukan
show and tell meskipun
sudah distimulasi oleh
guru

Siswa menolak atau
tidak mau melakukan
show and tell 1
meskipun sudah
distimulasi oleh guru

Pengucapan

Siswa mampu
mengucapkan setiap
kata dengan tepat, jelas
dan lantang

Siswa mampu
mengucapkan setiap
kata dengan tepat,
jelas dan lantang
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Siswa mampu
mengucapkan setiap
kata dengan tepat, jelas
tapi suara masih lirih

Siswa mampu
mengucapkan setiap
kata dengan tepat,
jelas tapi suara masih
lirih

Siswa mampu
mengucapkan kata
namun belum tepat

jelas

Siswa mampu
mengucapkan setiap
kata namun belum
tepat jelas

Siswa belum mampu
mengucapkan kata
sama sekali (hanya

diam) meskipun sudah
dipancing guru

Siswa belum mampu
mengucapkan kata
sama sekali (hanya

diam) meskipun sudah
dipancing guru

Siswa mampu Siswa mampu
Pengemban | menggunakan banyak | menggunakan banyak
gan variasi kata sesuai variasi kata sesuai
kosakata makna yang akan makna yang akan
disampaikan disampaikan
Siswa mampu Siswa mampu
menggunakan sedikit | menggunakan sedikit
variasi kata sesuai variasi kata sesuai
makna yang akan makna yang akan
disampaikan disampaikan
Siswa mampu Siswa mampu
menggunakan beberapa menggunakan
kata dengan bimbingan | beberapa kata dengan
guru bimbingan guru
Siswa belum mampu Siswa belum mampu
menggunakan kosa kata | menggunakan kosa
meskipun sudah kata meskipun sudah
dipancing guru dipancing guru
Siswa mampu Siswa mampu
membentuk kalimat membentuk kalimat
Pembentuka | dengan pola urutan kata | dengan pola urutan
n kalimat yang lengkap (terdiri

dari subjek, predikat,
objek, keterangan)

kata yang lengkap
(terdiri dari subjek,
predikat, objek,
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keterangan)

Siswa mampu
membentuk kalimat
dengan pola urutan kata
yang terdiri dari subjek
dilengkapi predikat dan
objek atau subjek
dilengkapi predikat dan

Siswa mampu
membentuk kalimat
dengan pola urutan

kata yang terdiri dari
subjek dilengkapi
predikat dan objek

atau subjek dilengkapi

keterangan predikat dan
keterangan
. Siswa mampu
Siswa mampu

membentuk kalimat
dengan pola urutan kata
yang hanya terdiri dari
subjek dengan objek,
subjek dengan predikat
atau subjek dengan
keterangan

membentuk kalimat

dengan pola urutan
kata yang hanya

terdiri dari subjek

dengan objek, subjek

dengan predikat atau

subjek dengan
keterangan

Siswa belum mampu
membentuk kalimat dan
hanya diam meskipun
sudah dipancing oleh
guru

Siswa belum mampu
membentuk kalimat
dan hanya diam
meskipun sudah
dipancing oleh guru

Menurut wina sanjaya, cheklist merupakan cara melakukan
observasi terhadap apa yang diobserasi, kemudian observer memberi
tanda (\) sesuai kemampuan setiap siswa. Berdasarkan rubrik kisi-kisi
dan rubrik penilaian yang telah disusun oleh peneliti mengenai
kemampuan bercerita, maka dapat digunakan instrumen observasi berupa

lembar pengamatan adalah sebagai berikut:
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Rubrik Penilaian Kemampuan Bercerita

Tabel 3.3

No.

Nama Siswa

Nilai Setiap Indikator

A

B

C

D

Jumlah
Nilai

KET

10

11

12

13

14

15

16

Jumlah Nilai

Nilai Rata-rata
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Jumlah Siswa yang

tuntas

Ketuntasan Belajar
Kemampuan

Bercerita

Keterangan :

A = Siswa berani melakukan show and tell tanpa disuruh

B = Siswa mampu mengucapkan setiap kata dengan tepat, jelas dan lantang

C = Siswa mampu menggunakan banyak variasi kata sesuai makna yang
akan disampaikan

D = Siswa mampu membentuk kalimat dengan pola urutan kata yang
lengkap

. Metode Analisis Data
Metode analisis berguna untuk menunjukkan ada atau tidaknya
perubahan lebih baik sebelum dan setelah adanya penelitian. Selain itu,
dapat mengetahui persentase peningkatan kualitas pembelajaran. Pada
penelitian ini, pengolahan data yang digunakan analisis deskriptif
kuantitatif dan kualitatif.* Berikut adalah analisis data yang akan
dilakukan dalam penelitian ini:
1. Penilaian Kemampuan Bercerita siswa
Penilaian kemampuan bercerita siswa didasarkan pada 4 indikator
yang disusun oleh peneliti, diantaranya: Siswa berani melakukan show
and tell tanpa disuruh, Siswa mampu mengucapkan setiap kata
dengan tepat, jelas dan lantang, Siswa mampu menggunakan banyak
variasi kata sesuai makna yang akan disampaikan dan Siswa mampu
membentuk kalimat dengan pola urutan kata yang lengkap. Setiap
indikator memiliki 4 tingkatan kriteria penilaian, terdapat pada

instrumen penilaian kemampuan bercerita siswa. Untuk analisis data

“! bid, Hal 131
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penilaian siswa ini, yakni dengan merubah skor yang diperoleh siswa

menjadi nilai siswa, dengan menggunakan rumus: 2

. Skor perolehan
Nilai = P29 % 100%
Skor maksimum

Ketika nilai siswa sudah diketahui, selanjutnya dijumlahkan dengan
nilai yang di dapat siswa, selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa
yang ada dikelas tersebut.*® Setelah hasil sudah diketaui, maka nilai

rata-rata yang diperoleh siswa serta kriterianya dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
Tabel 3.4
Kriteria Nilai Rata-rata Kelas
Penilaian Nilai Kriteria
76 — 100 BSB Berkembang Sangat Baik
51-75 BSH Berkembang Sesuai
Harapan
26 - 50 MB Mulai Berkembang
0-25 BB Belum Berkembang

Menurut Suharsimi  Arikunto dalam buku Dasar-Dasar
Evaluasi Pendidikan, dalam menghitung rata-rata kelas menggunakan

rumus sebagai berikut.**
X =5

Keterangan : X = Nilai rata-rata
>'x = Jumlah seluruh skor yang diperoleh siswa

N = Jumlah siswa

2 Asep, lihad, dkk, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressdindo, 2012), Hal 130
” Dimyati, Johni, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD), (Jakarta: Kencana, 2013), Hal 103

a“ Arikunto, Suharsimi, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),

Hal 299
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2. Penilaian Ketuntasan Belajar
Peningkatan menjadi suatu penentu, jika kegiatan belajar mengajar
dikatakan sudah berhasil. Salah satunya dengan meningkatnya hasil
belajar siswa ketika pembelajaran berlangsung. Penelitian ini dapat
dikatakan berhasil, jika presentase ketuntasan belajar mendapat 75%
atau lebih dari nilai maksimal siswa yang kemampuan bercerita telah
meningkat. Dibawah ini adalah rumus menghitung persentase

ketuntasan belajar dan tabel kriteria penilaian ketuntasan belajar.*

Siswa tuntas belajar
2 197 % 100%.

Nilai Persentase = .
Y.Siswa

Tabel 3.5
Kriteria Penilaian Ketuntasan Belajar
Penilaian Nilai Kriteria
76 — 100% BSB Berkembang Sangat Baik
51 - 75% BSH Berkembang Sesuai
Harapan
26 — 50 % MB Mulai Berkembang
0-25% BB Belum Berkembang

Indikator Kinerja

Indikator kinerja adalah suatu keriteria yang berguna untuk
mengetahui tingkat keberhasilan penelitian tindakan kelas yang sudah
dilakukan, dalam rangka meningkatkan atau memperbaiki pembelajaran

yang ada di dalam kelas. Pada suatu penelitian, setiap indikator kinerja

** |bid, Hal 103
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yang ditentukan harus realistis serta dapat diukur. “° berikut adalah

indikator kinerja yang disusun oleh peneliti:

1.

Jika nilai rata-rata yang didapat siswa adalah 75 atau lebih, artinya
siswa tersebut berkembang sesuai harapan dan metode yang diterapkan
dapat dikatakan berhasil.

Jika presentase ketuntasan belajar yang didapat siswa adalah 75% atau
lebih, artinya siswa tersebut berkembang sesuai harapan dan metode

yang diterapkan dapat dikatakan berhasil

Tim Peneliti dan Tugasnya

Pada penelitian ini terdapat dua peneliti yang nantinya akan

berkolaborasi melakukan tindakan pada saat pembelajaran. Berikut ini

peneliti dan tugasnya sebagai berikut:

1.

2.

Identitas Guru

Nama - Yulia, S.Pd selaku Guru Kelas B
Tugas : Bertanggung jawab atas semua jenis kegiatan
pembelajaran, mengamati pelaksanaan kegiatan pembelajaran,

terlibat aktif dalam penelitian mulai dari perencanaan, pelaksanaan,

dan refleksi.

Identitas Peneliti

Nama : Lailiya Mustafa (D98215060)

Tugas : Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPPH), menyusun instrumen penelitian membuat lembar
observasi, menilai hasil latihan pengayaan siswa, melakukan
evaluasi kegiatan pembelajaran dari kegiatan inti sampai kegiatan
penutup, membantu lancarnya pembelajaran, melakukan diskusi
dengan guru mengenai pembelajaran yang telah dilakukan dan

menyusun hasil laporan penelitian.

*® Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembang Profesi
Guru, (Jakarta: Raja Grafindo, 2008), Hal 128
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Keadaan Umum Taman Kanak-kanak Terpadu Baiturrahman
Gedangan Sidoarjo
1. Sejarah  berdirinya Taman  Kanak-kanak  Terpadu
Baiturrahman
Taman Kanak-kanak Terpadu Baiturrahman Gedangan
Sidoarjo berdiri pada tanggal 02 Mei 2015, didirikan oleh Yayasan
Baiturrahman atas dorongan tokoh masyarakat RW. 04 Dusun
Ngudi Desa Punggul Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo
dan atas dasar pertimbangan, diantaranya:*’
a. Warga RW. 04 Dusun Ngudi Desa Punggul telah memiliki
gedung 2 (dua) lantai dan tidak terpakai pada waktu pagi hari.
b. Jumlah anak usia pra sekolah di wilayah RW. 04 Dusun Ngudi
Desa Punggul Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo dari
tahun ke tahun meningkat.
c. Sebelumnya anak usia pra sekolah yang bersekolah di desa lain
lokasinya cukup jauh.
d. Tenaga pengajar yang berpengalaman cukup tersedia.
e. Sebagian besar warga bekerja sebagai pengrajin home industri.
Taman Kanak-kanak Terpadu Baiturrahman Gedangan
Sidoarjo menjadi lembaga PAUD satu-satunya yang ada di Dusun
Ngudi Desa Punggul dan sebagai pioner dalam proses
pembangunan sekolah yang didukung oleh sarana dan prasarana
yang lengkap. Sehinga siswa siswi Tsman Kanak-kanak Terpadu
Baiturrahman Gedangan Sidoarjo akan menjalani hari yang
menyenangkan di dalam proses pembelajaran yang didapat di
sekolah.

*" Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah tentang sejarah berdirinya Taman Kanak-
kanak Terpadu Baiturrahman Gedangan Sidoarjo, pada tanggal 01 April 2017
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Taman Kanak-kanak Terpadu Baiturrahman Gedangan
Sidoarjo ditujukan kepada seluruh lapisan masyarakat yang
meginginkan pendidikan yang berkarakter islami dan berkualitas.
Dengan pemenuhan 8 standart pendidikan dan fasilitas penunjang
lainnya (misalnya penyediaan tempat bermain, dapur, lapangan,
aula dll). Standart pendidikan yang ada di KB TK Terpadu
Baiturrahman yaitu :

a. Standart kompetensi lulusan.
b. Standart isi.
Standart proses.

e o

Standart pendidik dan tenaga kependidikan.
Standart sarana dan prasarana.

Standart pengelolaan.

Standart pembiayaan.

> @ - oo

Standart penilaian pendidikan.

2. Profil Taman Kanak-kanak Terpadu Baiturrahman
Adapun profil Taman Kanak-kanak Terpadu Baiturrahman

Gedangan Sidoarjo adalah sebagai berikut:*®

Nama TK : Taman Kanak-kanak Terpadu

Baiturrahman

NPSN : 69971910
Propinsi : Jawa Timur
Otonomi Daerah . Sidoarjo
Kecamatan : Gedangan
Desa / Kelurahan : Punggul

*® Dokumentasi Profil Taman Kanak-kanak Terpadu Baiturrahman Gedangan
Sidoarjo, pada tanggal 01 April 2017
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Jalan dan Nomor
Kode Pos
Telepon

Email

Status TK
Gugus Sekolah
Akreditasi

Surat Keputusan
Tahun Berdiri
Status Tanah
Luas Tanah
Luas Bangunan

Kurikulum

Nama Kepala TK
Nama Yayasan

Alamat Yayasan

Akta Notaris

Nama Ketua Yayasan :

Akte Pendirian

2 JI. Nuri /03
1 61254
: 0895401591485

: tkterpadubaiturrahman@agmail.com

: Swasta

: TK Imbas

: Masih dalam proses
:421.1/134/404.5.1/2018
: 2015

: Wagaf

:1390,5 m°

- 391 m?

: Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
pada Kurikulum 2013
Pendidikan Anak Usia Dini

Mengacu

: Tri Era Vita Romadhon, S.Pd

: Yayasan Baiturrahman

: JI. Nuri No. 03 RT. 05 RW. 04 Ds. Ngudi

Punggul Gedangan Sidoarjo

: Ariek Wijayanto, SH

H. Thowil Umur

: No. 56 Tgl. 16 Mei 2016
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3. Keadaan Guru dan Siswa
a. Keadaan Guru
Guru merupakan komponen pendidikan yang sangat penting,
karena posisi guru dalam kegiatan pembelajaran merupakan
panutan atau model serta pengganti orang tua pada saat di
sekolah. Guru merupakan faktor penentu keberhasilan sebuah
pendidikan. Berikut adalaha data Guru di Taman Kanak-kanak
Terpadu Baiturrahman Gedangan Sidoarjo yang keseluruhan

beragama islam.*

Tabel 4.1
Data Guru
Sertifikasi
No Nama TTL L/P | Jabatan Pendidikan
Tri E Kepal
Citara Sda, Seirc))allai
1 03-08- P Sudah
Romadhon, 1080 dan Tata
S.Pd Usaha
il | Shy,
2| e | 2o | | S o
1996
Eny Sda,
3 | Susianti, | 21-02- | P Kj:srum Sudah
S.Pd 1971
Ika Sda, Guru
4 Afidatul 21-02- P Kelas A2 Belum
Aini, S.Pd 1992
Sby,
5 | Yulia, S.Pd | 07-04- | P K;’:S“:Bl Sudah
1980
5 Junandﬁ Sda, P Guru Belum
Eka Puji 02-08- Kelas B2

* Dokumentasi Keadaan Guru dan Siswa Taman Kanak-kanak Terpadu Baiturrahman
Gedangan Sidoarjo, pada tanggal 01 April 2017
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Sertifikasi
No Nama TTL L/P | Jabatan Pendidikan
1994
Guru
7 | Yanti Isuna | 24-10- P 99 Belum
mbar dan
1976
Mewarna
i
NuAr)c;Lilna Sk ch(i;lrja
8 29-12- P Belum
Wahyun, 1993 Bahasa
S.Pd Inggris

b. Keadaan Siswa

Taman

Kanak-kanak Terpadu

Baiturrahman

Gedangan

Sidoarjo memiliki 3 ruang kelas dengan pembagian 1 kelas
untuk KB, 1 kelas untuk TK A dan 1 kelas untuk TK B. TK A
dibagi menjadi 2 kelas yaitu kelas Al dan kelas A2, begitu pula
dengan TK B terbagi 2 kelas yaitu kelas B1 dan B2. Berikut

adalah rincian dari jumlah keseluruhannnya

Tabel 4.2

Data Siswa

No. | Kelompok Jumlah Jumlah Peserta Didik
wrivel L P Jumlah

<5 ! 7 8 15
A 2 18 12 30
B 2 13 19 32
Jumlah 5 39 39 =
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B. Proses Pembelajaran Kemampuan Bercerita Melalui Metode
Show And Tell Pada Siswa Kelompok B Di Taman Kanak-Kanak
Terpadu Baiturrahman Gedangan Sidoarjo
1. Tahap Pra Siklus

Tahap pra siklus merupakan kegiatan yang dilakukan peneliti
dalam rangka mengamati kegiatan bercerita ketika proses
pembelajaran di kelompok B dan melakukan izin kepada pihak
sekolah khususnya guru kelas B mengenai penelitian yang akan
dilakukan peneliti di Taman Kanak-kanak Terpadu Baiturrahman
Gedangan Sidoarjo. Pengamatan dilakukan pada hari Jum’at, 01
Februari 2019, dilakukan sejak siswa masuk dikelas masing-masing.
Pengamatan pra siklus dilaksanakan ketika pembelajaran sedang
berlangsung, diantaranya:

a) Kegiatan Awal
Kegiatan ini berlangsung 30 menit, pukul 07.30 sampai dengan
08.00 WIB. Dimulai dengan berdoa dan menyanyikan lagu yang
menjadi khas Taman Kanak-kanak tersebut. Setalah itu, sesuai
jadwal rutin setiap hari jum’at siswa melakukan sholat dhuha
berjama’ah, siswa diarahkan untuk mengambil perlengkapan
sholat menuju ke serambi masjid, karena Taman Kanak-Kanak
Terpadu  Baiturrahman  bersebelahan  dengan  Masjid
Baiturrahhman.

b) Kegiatan Inti
Kegiatan ini berlangsung 60 menit, pukul 08.00 sampai dengan
09.00 WIB. Siswa masuk kelas kembali setelah sholat
dhuha dan merapikan perlengkapan sholatnya, kemudian jadwal
rutin pula guru kelas bercerita kisah Nabi. Pada hari itu yang
cerita yang disampaikan guru mengisahkan tentang kisah Nabi
Luth. Guru membawa sebuah buku cerita bergambar,
menunjukkan ke arah siswa dengan bercerita. Ketika bercerita
berlangsung, siswa terlihat tertib hanya beberapa saja yang
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mengganggu temannya dan belum bisa fokus menyimak cerita.
Namun, pada saat kurang lebih 10 menit guru bercerita yang
siswa mulai terlihat ada yang bosan, terlihat sebagian besar siswa
sibuk berbicara dan bercanda dengan temannya, bahkan ada yang
diam namun sibuk sendiri tidak mau memperhatikan guru
bercerita. Hal tersebut terus Dberlangsung selama kegiatan
bercerita selesai.

Seusainya guru bercerita, guru menawarkan kepada siswa yang
mau menceritakan kembali isi cerita yang disampaikan dan akan
memberi hadiah kepada siswa yang mau maju ke depan. Terlihat
hanya 4 siswa saja yang mengangkat tangan sebagai tanda mau
maju ke depan. Selain 4 siswa tersebut tidak ada lagi yang
mengangkat tangan, bahkan ada yang ditunjuk oleh guru maju ke
depan, siswa tidak mau. Hal ini dikarenakan siswa yang tidak
mau tersebut kurang percaya diri dan kurang memahami isi cerita
yang disampaikan guru.

Kegiatan bercerita dan menceritakan kembali usai, pada pukul
08.35. Guru menjelaskan arti kosakata dalam bahasa arab
kemudian siswa diberi tugas untuk mengerjakan lembar kerja
siswa yang perintahnya adalah menulis huruf hijaiyah sampai
dengan selesai dan istirahat.

Kegiatan akhir

Kegiatan ini dalam pembelajaran berisi mengenai evaluasi. Guru
melakukan tanya jawab terkait kegiatan yang sudah dilaksanakan
pada hari tersebut. kemudian siswa membaca doa sesudah belajar

dan pulang.
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2. Tahap Siklus 1

Pelaksanaan siklus 1 dilakukan pada hari Senin, 11 Februari
2019. Adapun tahapan yang dilakukan meliputi:

a) Tahap Perencanaan (planning)

Berdasarkan pengamatan pada saat tahap pra siklus, maka
peneliti melakukan diskusi dengan guru kelas mengenai adanya
alternatif pembelajaran mengenai peningkatan kemampuan bercerita
pada siswa kelompok B. Berdasarkan pengamatan peneliti pada tahap
pra siklus dan hasil diskusi dengan guru kelas, maka peneliti
melakukan persiapan yakni:

a. Merencanakan pelaksanaan pembelajaran dengan menentukan
metode show and tell untuk meningkatkan kemampuan bercerita
siswa.

b. Menyiapkan Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH) yang
akan dilaksanakan pada siklus 1. Peneliti diberikan kebebasan
dalam menentukan tema pembelajaran oleh pihak sekolah. Peneliti
memilih tema Diriku didasarkan pada pertimbangan metode
pembelajaran yang akan dilakukan pada saat pelaksanaan (acting).
Peneliti juga melibatkan guru sebagai pemberi saran dan masukan
dalam penyusunan RPPH. Sebelum RPPH digunakan untuk
melakukan tahap siklus 1, RPPH divalidasikan oleh Bapak Irfan
Tamwifi, M.Ag selaku dosen validator pada hari Jum’at, 08
Februari 2019.

b. Menentukan media apa yang akan dipilih dalam pelaksanaan
metode show and tell pada siklus 1. Pemilihan media
memperhatikan tema yang akan digunakan, sehingga media yang
dipilih adalah sebagian mainan yang ada di sekolah.

c. Menyusun instrumen observasi sebagai alat untuk memperoleh
data selama penelitian berlangsung. Berdasarkan koreksi dari
validator RPPH dan instrumen penilaian, sekaligus persetujuan dari
guru kelas B Taman Kanak-kanak Tepadu Baiturrahman, maka
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yang menjadi objek penelitian ini hanya kemampuan bercerita
siswa dan sebagai tolak ukur keberhasilan penelitian ini dapat
diketahui melalui hasil persentase ketuntasan belajar siswa
kelompok B. Dengan begitu, hasil penelitian menjadi lebih fokus

dengan permasalahan yang sedang diteliti dan diperbaiki.

b) Tahap Pelaksanaan (acting)
Pada pelaksanaan siklus I, peneliti dan guru bekerja sama.
Tugas peneliti adalah mengajar, mengamati dan menilai siswa yang
sedang melakukan show and tell. Sedangkan tugas guru kelas yaitu
mendampingi peneliti ketika penelitian dan membantu peneliti
menentukan hasil penelitian pada tahap refleksi. Berikut adalah
penjelasan dari pelaksanaan pada siklus I:
1) Kegiatan awal
Berdoa sebelum belajar, bernyanyi dan tepuk tangan khas khas
Taman Kanak-kanak Terpadu Baiturrahman yang dipandu oleh
guru kelas sedangkan peneliti menjadi pendamping. Kemudian
guru melakukan kegiatan apersepsi dan dilanjut dengan bercakap-
cakap mengenai mainan kesukaan siswa yang ada di sekolah dan
metode show and tell. Setiap awal kegiatan selalu terjadi bercakap-
cakap mengenai tema yang dibahas pada hari tersebut. pada tema
mainan kesukaan dan metode show and tell, kemudian siswa
diminta untuk menyebutkan mainan yang disukai di sekolah.
Sebelum kegiatan inti, guru dan siswa bernyanyi lagu sesuai tema

yang berjudul “mainan baru”. Lirik: (Nada: Tok tok beri salam).

Yes yes yes
Alhamdulillah
Ku punya mainan baru
Ku dapat dari ibu
Karena rajin membantu

Hei hei hei
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Teman-teman
Bawa semua mainan
bermain sama-sama
Oh sungguh menyenangkan
2) Kegiatan inti

Pada tema diriku sub tema mainan kesukaan di sekolah, kegiatan
inti yang pertama dilakukan adalah: siswa mendengarkan
demonstrasi metode show and tell, siswa secara bergiliran
menceritakan mengenai mainan kesukaan di sekolah dengan
metode show and tell, dan menggambar mainan yang disukai oleh
siswa. Pada Siklus I siswa kelompok B melakukan kegiatan
pembelajaran secara klasikal. Peneliti melakukan demonstrasi
mengenai metode show and tell, dan memberi cornoh bagaimana
mempraktikkan metode show and tell.

Siswa disediakan beberapa macam mainan dari sekolah, yaitu lego,
bola kecil dan besar, puzzle, donuts ring dan mainan peralatan
dokter. Kemudian peneliti memilih salah satu mainan yang disukai
untuk bercerita di depan kelas. Setelah demonstrasi selesai, peneliti
menunjuk siswa secara urut sesuai absensi untuk melakukan hal
serupa mempraktikkan metode show and tell. Siswa diminta
mengambil mainan yang disukai untuk digunakan show and tell.
Pada saat siswa mempraktikkan bercerita dengan show and tell,
peneliti melakukan observer dan guru kelas mengarahkan jalannya
kegiatan bercerita.

Siswa melakukan show and tell dengan menceritakan segala hal
yang terkait dengan mainan tersebut, mulai dari nama mainan, ciri-
ciri mainan, cara memainkannya, pengalaman yang pernah di dapat
terkait mainan tersbeut, dll. Setelah semua siswa selesai bercerita
mengenai  mainan kesukaan di sekolah, barulah siswa

melaksanakan kegiatan ketiga yakni menggambar salah satu
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mainan kesukaan di sekolah. Setelah seluruh siswa sudah selesai
menggambar, selanjutnya ialah istirahat dan makan.

3) Kegiatan akhir
Kegiatan akhir diisi dengan lagu dan tepuk secara klasikal. Setelah
itu guru kelas dan peneliti melakukan kegiatan evaluasi. Guru
mengulas kembali kegiatan yang telah dilaksnakan pada hari
tersebut. kemudia pembelajaran diakhiri dengan doa, salam dan
pulang.

¢ ) Tahap Pengamatan (Observing)

Pengamatan yang dilakukan di siklus ini telah berlangsung
sesuai dengan yang direncanakan. Diawal siswa terlihat penasaran
dengan adanya mainan-mainan yang dipersiapkan guru dan peneliti
pada saat akan memulai pembelajaran, terdapat siswa yang berbicara
dengan teman disebelahnya, ada juga bertanya pada guru dan peneliti,
serta ada yang hanya melihat saja tidak memberi reaksi. Namun,
setelah guru menjelaskan pada kegiatan awal, siswa cukup antusias
dan bersemangat akan melakukan show and tell.

Berdasarkan pengamatan selama pembelajaran berlangsung,
siswa masih kebingungan dan belum percaya diri mempraktikkan
show and tell, bentuk usaha guru dalam memotivasi siswa maju di
depan kelas dengan memberikan reward berupa tepuk tangan, pujian
dan acungan jempol dari guru, karena dengan begitu siswa akan lebih
meningkat keinginannya dalam belajar bercerita dan merasa mendapat
pengakuan dari orang sekitar.

Hasil pengamatan telah dilaksanakan sesuai Rencana Pelaksanaan
Pembelajaraan Harian. Berikut adalah hasil observasi pada siklus I

mengenai kemampuan bercerita siswa:
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Tabel 4.3
Hasil Nilai Kemampuan Bercerita Siswa B

No. | Nama Siswa Iiilai Seéiap Ingikato[r) JN I\I/|Ial._l KET
1 |HBB R P R P
2 | KML , | 2| 2 |3]|es7 | BSH
3 | EL , | 4 | 3 |3 |65 |BSB
. . | 3| 3 |3]| 5 |BsH
5 | ILHM 22 2] s me
6 | NVL R P N P
- . | 3|3 |8| 75 |BSH
| - .| 11 1| 25 | BB
9 |Fz A 2T aa7 | BSH
10 | ARS 22 2] s me
11 |CHsB L2 1] s | BH
12 | MHRDK P N PP
13 | 1zZM L2 22| s | e
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14 |TN s | 3| 3 | 3|82 |BSH
15 | ZHRH , | 2|2 2] 55 |MB
16 | MRSY .| 1|1 |1] 25 | BB
Jumlah Nilai 79,8
Nilai Rata-rata 48,73
Jumlah Siswa yang 4 Siswa
tuntas
Ketuntasan Belajar 2504
Kemampuan Bercerita
Keterangan :

A = Siswa berani melakukan show and tell tanpa disuruh
B = Siswa mampu mengucapkan setiap kata dengan tepat, jelas dan
lantang
C = Siswa mampu menggunakan banyak variasi kata sesuai makna
yang akan disampaikan
D = Siswa mampu membentuk kalimat dengan pola urutan kata yang
lengkap
Untuk mengetahui jumlah nilai setiap siswa dapat
dirumuskan, sebagai contoh menghitung nilai siswa yang bernama
Habib adalah sebagai berikut:

Skor perolehan

Nilai = X 100%

Skor maksimum
Nilai = — X 100%
16

= 25% (Belum berkembang)
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Untuk mengetahui jumlah nilai rata-rata dapat dirumuskan
sebagai berikut:

= 48,73

Untuk mengetahui Persentase Ketuntasan Belajar Kemampuan

Bercerita dapat dirumuskan sebagai berikut:

__ XSiswa tuntas belajar

Nilai Persentase = X 100%.

YSiswa

Nilai Persentase = % X 100%.

= 25% (Belum Berkembang)

Berdasarkan tabel di atas, kemampuan bercerita siswa dengan
jumlah siswa yang telah tuntas adalah 4 siswa. Hal tersebut
ditunjukkan dari presentase hasil rata-rata keempat siswa tersebut pada
siklus | antara lain: 87,5. 81,2. 75 dan 75. Hasil dari persentase rata-
rata keempat siswa masuk dalam persentase 51%-75% dan 76%-100%
sehingga Kkriteria yang didapatkan adalah berkembang sesuai harapan
dan berkembang sangat baik.

Kelancaran bercerita siswa masih rendah pada siklus I ini. Hal
ini ditunjukkan ketika siswa masih perlu banyak berfikir dalam
mengutarakan gagasannya dan terlihat masih terbata-bata bahkan
bingung dalam bercerita. Pada siklus I ini hanya empat siswa saja yang
runtut dan cukup lancar dalam bercerita yaitu Farel, Eel, Tian dan
Dini. Berikut adalah ungkapan dari bercerita siswa kelompok B
menggunakan metode show and tell mainan kesukaan di sekolah .
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Tabel 4.4
Hasil Bercerita Siswa Kelompok B Siklus |

No. | Nama Isi Cerita

1 HBB

2 KML | Hai teman-teman, ini namanya puzzle, aku suka
ini, binatang

3 EL Hai teman-teman, aku suka mainan dokter-
dokteran, karena kalau sudah besar aku cita-
citanya menjadi dokter, aku dan adikku suka
mainan dokter-dokteran, terima kasih.

4 DN Hai teman-teman, aku suka mainan dokter-
dokteran, karena cita-citaku dokter, lalu ada yang
warnanya pink, ada yang warnanya hijau, ada
warnya merah, ada warnanya ungu, putih, sudah,
terima kasih teman-teman

5 ILHM | Hai teman teman, ini bola

6 NVL

7 FRL Hai teman-teman, aku suka mainan lego, bisa
dipasang buat apa-apa, robot, rumah sama orang,
semuanya bisa dibuat apa-apa saja, dibuat apa
teman-teman.

8 FR Merah

9 FZ Hai teman teman, ini puzzle, badak, warnanya

ungu
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10 ARS Aku suka lego

11 CHSB | Halo, lego, warna warni, hijau, biru, kuning, hmm,
karena bisa dipasang kan, rumah, jadi toko, iya.

12 MHRD | Lego, banyak

K
13 IZM Hai, aku suka donuts ring, mainnya dimasukkan
sini, ada warna merah kuning, macam-macam.
14 TN Hai teman-teman, ini namanya puzzle, aku suka

main ini, karena gambarnya bagus, ada gambar
badak warna ungu, kalau main dibongkar pasang,
aku pernah main ini sama zahirah di sana, zahirah
juga senang, terima kasih teman-teman.

15 ZHRH | Hai teman-teman, aku suka bola kecil, warnanya
merah

16 MRSY

d) Refleksi (Reflecting)

Hasil refleksi yang telah dilakukan peneliti dan guru pada
akhir siklus 1, yakni kemampuan bercerita siswa kelompok B di Taman
Kanak-kanak Terpadu Baiturrahman Gedangan Sidoarjo hasilnya
belum mencapai indikator kinerja yang sudah ditentukan. Hal ini
karena ketuntasan belajar kemampuan bercerita belum mencapai 75%
dari jumlah seluruh siswa kelompok B, sehingga perlu dilaksanakan
siklus Il. Masalah-masalah yang ada pada siklus I ini, diantaranya:

1)  Siswa masih kebingungan menceritakan mainan yang disukai,

sehingga menjadi kurang lancar dalam bercerita. Hal ini juga
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2)

3)

4)

disebabkan siswa jarang sekali memainkan mainan-mainan
tersebut, mainan yang digunakan peneliti dan guru dimainkan
siswa hanya di waktu tertentu.

Show and tell yang dilakukan secara klasikal atau kelompok
diruang kelas menyebabkan sebagian siswa bosan, kurang fokus
dan menyimak siswa yang sedang praktik bercerita di depan
kelas. Bahkan beberapa siswa terlihat asyik bercanda dengan
teman yang duduk disebelahnya. Sedangkan harusnya peneliti
bertugas untuk mengamati dan menilai, guru kelas bertugas untuk
mengamati dan membimbing siswa yang kesulitan untuk bercerita
dengan show and tell. Dapat dikatakan keadaan diruang kelas
kurang terkondisikan.

Berdasarkan kekurangan yang terdapat pada siklus I, maka perlu
dilakukan perbaikan pada siklus Il untuk dapat mencapai hasil
yang diharapkan. Berikut langkah-langkah perbaikan yang harus
dilaksanakan pada siklus II:

Mengenai media yang digunakan untuk show and tell, pada siklus
Il peneliti tetap menggunakan mainan kesukaan di sekolah. Hal
ini bertujuan agar siswa terbiasa dengan mainan-mainan tersebut
dan peneliti optimis bahwa siswa akan lebih memahami bercerita
dengan show and tell menggunakan mainan kesukaan di sekolah,
karena sebelumnya sudah melihat bahkan menggunakan mainan
tersebut.

Show and tell akan diterapkan dalam kelompok yang lebih kecil,
hanya 5 sampai 6 siswa dengan bergantian. Kemudian siswa
yang lain diberi penugasan dalam bentuk mewarnai anak sedang
bermain dan kolase gambar boneka untuk perempuan, gambar
robot untuk laki-laki. Dengan begitu, setiap siswa akan lebih
fokus mengerjakan tugas khususnya melakukan show and tell.
Siswa akan berpindah tempat untuk mengerjakan tugas yang lain
jika sudah tugas sebelumnya sudah selesai.
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3. Tahap Siklus 11

Pelaksanaan siklus 1l dilakukan pada hari Rabu, 13 Februari
2019. Adapun tahapan yang dilakukan meliputi:

a) Tahap Perencanaan (planning)

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I, maka peneliti
melakukan diskusi dengan guru kelas mengenai permasalahan yang
ada pada pelaksanaan siklus I mengenai media mainan kesukaan di
sekolah yang digunakan untuk show and tell yang menyebabkan siswa
masih kebingungan bercerita dan pelaksanaan show and tell mengenai
kondisi kelas yang menjadikan siswa kurang fokus. Dengan begitu,
peneliti dan guru kelas melakukan diskusi untuk perbaikan pada siklus
Il dan berharap akan ada peningkatan kemampuan bercerita dengan
show and tell pada siklus IlI, maka peneliti melakukan beberapa
persiapan, yaitu:

1) Menyiapkan Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH) yang
akan dilaksanakan pada siklus 1l. Dalam hal ini, peneliti dan guru
tetap menggunakan RPPH yang sama dengan siklus I, diharapkan
siswa lebih memahami materi pembelajaran dan terjadi
peningkatan kemampuan bercerita siswa dengan show and tell
menggunakan mainan kesukaan di sekolah, karena sebelumnya
siswa telah melihat mainan tersebut bahkan pernah
menggunakannnya sebagai media show and tell pada siklus I.

2) Menyusun instrumen observasi sebagai untuk memperoleh data
ketika penelitian berlangsung.

b) Tahap Pelaksanaan (acting)

Pada pelaksanaan siklus Il, peneliti dan guru bekerja sama.
Tugas peneliti adalah mengajar, mengamati dan menilai siswa yang
sedang melakukan show and tell. Sedangkan tugas guru kelas yaitu
mendampingi peneliti ketika penelitian dan membantu peneliti
menentukan hasil penelitian pada tahap refleksi. Berikut adalah
penjelasan dari pelaksanaan pada siklus II:
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1) Kegiatan awal
Berdoa sebelum belajar, bernyanyi lagu khas Taman Kanak-kanak
Terpadu Baiturrahman yang dipandu oleh guru kelas sedangkan
peneliti menjadi pendamping. Kemudian guru melakukan kegiatan
apersepsi dan dilanjut dengan mengulas kembali mengenai
bercakap-cakap mainan kesukaan siswa yang ada di sekolah dan
metode show and tell. Setiap awal kegiatan selalu terjadi bercakap-
cakap mengenai tema yang dibahas pada hari tersebut yakni tema
mainan kesukaan dan metode show and tell, kemudian siswa
diminta untuk menyebutkan mainan yang disukai di sekolah.
Sebelum kegiatan inti, guru meminta siswa bernyanyi lagu sesuai
tema yang berjudul “mainan baru”. Lirik: (Nada: Tok tok beri salam)
Yes yes yes
Alhamdulillah
Ku punya mainan baru
Ku dapat dari ibu
Karena rajin membantu
Hei hei hei
Teman-teman
Bawa semua mainan
bermain sama-sama
Oh sungguh menyenangkan
2) Kegiatan inti
Pada tema diriku sub tema mainan kesukaan di sekolah dalam
siklus 1l ini, guru tetap mendemonstrasikan metode show and tell
dan siswa mendengarkan. Kemudian siswa memperhatikan guru
sedang memberi contoh pada siswa mengenai show and tell. Pada
siklus ini ini peneliti memberi tiga jenis penugasan untuk siswa,
diantaranya: Siswa bercerita metode show and tell, Siswa memberi
warna anak sedang bermain, serta Siswa memberi kolase pada
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gambar boneka untuk perempuan dan gambar robot untuk laki-laki.
Penugasan kali ini, siswa dibagi menjadi 3 kelompok kecil antara 5
sampai 6 siswa. Siswa akan mengerjakan tugasnya masing-masing,
akan berpindah pada penugasan yang lain jika penugasan
sebelumnya sudah selesai.
Pelaksanaan bercerita dengan show and tell masih sama dengan
siklus I, perbedaannya hanya terletak pada kelompok kecil di siklus
Il ini. Siswa diarahkan memilih salah satu mainan yang paling
disukai untuk digunakan show and tell. Ketika siswa bercerita
dengan show and tell, peneliti melakukan observer. Siswa bercerita
terkait dengan mainan tersebut, mulai dari nama mainan, ciri-ciri
mainan, cara memainkannya, pengalaman yang pernah di dapat
terkait mainan tersbut, dll. Setelah semua penugasan selesai
dikerjakan, siswa diperbolehkan istirahat.

3) Kegiatan akhir
Kegiatan akhir diisi dengan lagu dan tepuk secara klasikal. Setelah
itu guru kelas dan peneliti melakukan kegiatan evaluasi. Guru
mengulas kembali kegiatan yang telah dilaksnakan pada hari
tersebut. Kemudian pembelajaran diakhiri dengan doa, salam dan
pulang.

¢ ) Tahap Pengamatan (Observing)

Pengamatan yang dilakukan pada siklus Il berjalan sesuai yang
direncanakan. Hasil pengamatan ketika kegiatan belajar mengajar
berlangsung, siswa sudah terlihat tidak kebingungan dan percaya diri
dalam bercerita, sebagian siswa sudah memahami dan mulai dapat
bercerita lancar. Pada siklus ini siswa yang lain dalam kelompok kecil
memberi motivasi dengan reward berupa tepuk tangan, pujian dan
acungan jempol dari guru, karena dengan begitu siswa akan lebih
meningkat keinginannya dalam belajar bercerita.

Hasil observasi kegiatan pembelajaran telah dilaksanakan sesuai
Rencana Pelaksanaan Pembelajaraan Harian. Berikut adalah hasil
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observasi pada siklus Il mengenai kemampuan bercerita siswa
menggunakan metode show and tell
Tabel 4.5

Hasil Nilai Kemampuan Bercerita Siswa B Siklus 11

No. Nama Siswa AI\\liIai S;tiap Irgiikatolra \I]\IIT/II; KET
1 | HBB s | 2| 2| 2 |se2 |BSH
2 | KML s | 8| 3| s | m |BSH
3 |EL 4 | 4 | 4 | 3 | o937 |BSB
4 |DN L | 4| 3| 8 |85 |BSB
5 | ILHM a2 | e | s |Bem
6 | NVL 5 2 1 1 | 375 | MB
7| , | 43| 3 |es |BSB
g | MR 3 4 3 2 75 | BSH
9 |F2 3 2 3 1 56,2 | BSH
10 |ARS A S R P R
11 | CHSB N N A
12 | MHRDK L
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13 | 1ZM s | 2| 2| 2 | 562 |BSH
Jumlah Nilai 1,114
Nilai Rata-rata 69,62
Jumlah Siswa yang tuntas 10 Siswa
Ketuntasan Belajar 62.5%
Kemampuan Bercerita
Keterangan :

A = Siswa berani melakukan show and tell tanpa disuruh
B = Siswa mampu mengucapkan setiap kata dengan tepat, jelas dan
lantang
C = Siswa mampu menggunakan banyak variasi kata sesuai makna yang
akan disampaikan
D = Siswa mampu membentuk kalimat dengan pola urutan kata yang
lengkap

Untuk mengetahui jumlah nilai setiap siswa dapat dirumuskan,
sebagai contoh menghitung nilai siswa yang bernama Habib adalah

sebagai berikut:

Skor perolehan

Nilai = X 100%

Skor maksimum
Nilai = — X 100%
16

= 56,2 (Berkembang Sesuai Harapan)

59



Untuk mengetahui jumlah nilai rata-rata dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Yx

XY=

1,114
=16

= 69,62
Untuk mengetahui Persentase Ketuntasan Belajar Kemampuan

Bercerita dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y.Siswa tuntas belajar

X 100%.

Nilai Persentase = -
YSiswa

Nilai Persentase = g X 100%.

= 62,5% (Berkembang Sesuai Harapan)

Berdasarkan tabel di atas, kemampuan bercerita siswa dengan
jumlah siswa yang telah tuntas terdapat 10 siswa. Hal tersebut ditunjukkan
dari presentase hasil rata-rata kesepuluh siswa tersebut pada siklus Il
antara lain: 75. 93,7. 87,5, 87,5, 75, 75, 75, 75, 87,5 dan 81,2. Hasil dari
persentase rata-rata kesepuluh siswa masuk pada persentase 51%-75%
dan 76%-100% sehingga kriteria yang didapatkan adalah berkembang
sesuai harapan dan berkembang sangat baik.

Kelancaran bercerita siswa cukup meningkat pada siklus Il ini. Hal
ini ditunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada jumlah siswa yang
mendapat nilai tuntas. Namun, masih tetap perlu adanya penelitian
selanjutnya dikarenakan persentase ketuntasan belajar kemampuan
bercerita siswa kelompok B masih belum mencapai indikator keberhasilan
yang sudah ditentukan yakni 75%. Berikut adalah ungkapan dari bercerita
siswa kelompok B menggunakan metode show and tell mainan kesukaan
di sekolah.
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Tabel 4.6
Hasil Bercerita Siswa Kelompok B Siklus 11

No. Nama Isi Cerita

1 HBB Halo, ini bola kecil, warnanya kuning

2 KML Hai teman-teman, aku suka puzzle, mainnya
dibongkar sama dipasang lagi

3 EL Hai teman-teman, aku suka mainan dokter-dokteran,
cita-cita ku kalau besar jadi dokter, ini ada suntikan,
ada stetoskop ada obat ada sendok garpu,
stetoskopnya dibuat untuk memeriksa orang sakit,
terima kasih teman-teman

4 DN Hai teman-teman, aku suka mainan dokter-dokteran,
karena cita cita ku dokter, dokter itu mengobati orang
yang sakit, memeriksa orang yang sakit, ini ada
suntik, stetoskop, obat, sendok, terima kasih.

5 ILHM Halo, ini puzzle, aku suka

6 NVL Hai teman-teman, aku suka mainan boneka

7 FRL Hai teman-teman, aku suka puzzle teman-teman,
gambarnya sapi, eh badak, warnanya ungu, mainnya
nanti ini dibongkar, lalu dipasang lagi

8 FR Hai teman-teman, saya suka mainan dokter, ada
suntik ada stetoskop ada obat sendok

9 FZ Hai teman teman, aku suka puzzle, gambarnya

badak, kalau main dipasang disini sampai betul
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10 | ARS

Aku suka lego, legonya banyak, warnanya banyak,

11 | CHSB

Halo teman, aku suka puzzle, mainnya dipasang kan,
sampai benar, ada badaknya gambarnya

12 | MHRDK

Hai teman-teman, aku suka bola besar, waranya
merah kuning biru, dibuat sepak bola ditendang

13 | 1ZM

Hai teman-teman, ini donust ring, aku suka

14 | TN

Teman-teman aku suka main dokter-dokteran, karena
cita-citaku mau jadi dokter, terus ini mainan
kesukaanku, mainnya nanti kalo ada orang sakit nanti
diperiksa, ada yang warna pink, ada yang warna
merah stetoskop, yang warna ungu suntiknya, sama
ada obatnya, ada yang buat meriksa gigi, sama ada
sendok obatnya, sama ada ini. Terima kasih teman-
teman.

15 | ZHRH

Hai teman-teman, aku suka puzzle, ada gambar
badaknya warna ungu, pernah main sama tian
dibangku ku dulu, aku senang, terima kasih.

16 | MRSY

Hai teman-teman, boneka, boneka putih

d) Tahap Refleksi (Reflecting)

Hasil refleksi dilaksanakan peneliti dan guru pada akhir siklus 11

ini, kemampuan bercerita siswa kelompok B di Taman Kanak-kanak

Terpadu Baiturrahman Gedangan Sidoarjo hasilnya belum mencapai

indikator kinerja yang sudah ditentukan namun sudah terlihat peningkatan

jika dibandingkan dengan siklus I. Hal ini karena ketuntasan belajar

kemampuan bercerita belum mencapai 75% dari jumlah seluruh siswa

kelompok B1 sehingga perlu dilaksanakan tahap siklus Ill. Pada dasarnya
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penelitian pada siklus 11 ini sudah dapat dikatakan berhasil meningkatkan
kemampuan bercerita melalui metode show and tell, tetapi masih ada
beberapa siswa yang mendapatkan skor dibawah standar pencapaian,
sehingga peneliti dan guru merasa masih perlu adanya perbaikan yang
akan dilaksanakan pada siklus I1l. Walaupun pada siklus Il tidak
ditemukan permasalahan, namun untuk melaksanakan siklus Il1l. Peneliti
dan guru berdiskusi mengenai kegiatan perbaikan dalam penelitian ini,
dengan harapan di siklus Il siswa kelompok B memperoleh nilai yang
mencapai standar yang diharapkan, sehingga tidak akan ada siklus
selanjutnya. Berikut adalah hasil diskusi peneliti dan guru mengenai

perbaikan siklus 111:

1)  Siklus Il media show and tell yang digunakan adalah mainan
kesukaan siswa sendiri yang dibawa dari rumah, agar siswa tidak
merasa bosan dan menjadikan siswa lebih dalam memahami sesuatu
sehingga ketika bercerita siswa tidak perlu bingung atau canggung
lagi, karena mainan yang dibawa dari rumah merupakan mainan
yang jelas adalah milik siswa sendiri dan sering dimainkan jika
dirumabh, jadi secara tidak langsung siswa juga akan lebih memahami
dan mengetahui apa saja bahan yang akan diceritakan.

2)  Peneliti akan memberikan reward stiker bintang pada tiga siswa yang
mendapatkan nilai paling baik dari kegiatan bercerita dengan

menggunakan show and tell,

4. Tahap Siklus 111

Pada siklus Il ini dilakukan pada hari Sabtu, 15 Februari 20109.

Adapun tahapan yang dilakukan meliputi:

a) Tahap Perencanaan (planning)

Pada siklus ini, mainan kesukaan yang digunakan yakni dari rumah

dan memberi reward stiker bintang kepada siswa yang dapat bercerita dengan

baik dan lancar. Dengan begitu, peneliti dan guru kelas melakukan diskusi

untuk perbaikan pada siklus 1ll dan berharap akan ada peningkatan
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kemampuan bercerita dengan show and tell pada siklusl 1l, maka peneliti

melakukan beberapa persiapan, yaitu:

1)

2)

b)

Menyiapkan Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH) yang
akan dilaksanakan pada siklus Ill. Peneliti dan guru menggunakan
RPPH yang sama dengan siklus I dan Il. Namun, terdapat perbedaan
sedikit pada judul sub tmea media yang digunakan, media siklus |
dan Il adalah mainan kesukaan di sekolah. Sedangkan siklus Il
menggunakan mainan kesukaan yang dibawa dari rumah. Dengan
begitu, diharapkan siswa lebih antusias lagi sekaligus lebih
memahami materi pembelajaran. Tentunya terjadi peningkatan
kemampuan bercerita siswa dengan show and tell, karena mainan
yang dibawa dari rumah merupakan mainan yang jelas adalah milik
siswa sendiri dan sering dimainkan jika dirumah

Peneliti menyediakan stiker bintang sebagai reward krpada tiga siswa

yang mendapatkan nilai paling baik dari kegiatan bercerita dengan

menggunakan show and tell.

Menyusun instrumen observasi sebagai alat untuk memperoleh data

selama penelitian berlangsung.

Tahap Pelaksanaan (acting)

Pada pelaksanaan siklus 111, peneliti dan guru bekerja sama. Tugas

peneliti adalah mengajar, mengamati dan menilai siswa yang sedang

melakukan show and tell. Sedangkan tugas guru kelas yaitu mendampingi

peneliti ketika penelitian dan membantu peneliti menentukan hasil

penelitian pada tahap refleksi. Berikut adalah penjelasan dari pelaksanaan

pada siklus I11.

1) Kegiatan awal

Berdoa sebelum belajar, Bernyanyi lagu khas Taman Kanak-kanak
Terpadu Baiturrahman yang dipandu oleh guru kelas sedangkan
peneliti menjadi pendamping. Kemudian guru melakukan kegiatan
apersepsi dan dilanjut dengan mengulas kembali mengenai bercakap-
cakap mainan kesukaan siswa yang ada di bawa
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2)

dari rumah dan metode show and tell. Setiap awal kegiatan selalu
terjadi bercakap-cakap mengenai tema yang dibahas pada hari tersebut
yakni tema mainan kesukaan dan metode show and tell, kemudian
siswa diminta untuk menyebutkan mainan kesukaan yang sudah
dibawa dari rumah. Sebelum kegiatan inti, guru meminta siswa
bernyanyi lagu sesuai tema yang berjudul “mainan baru”. Lirik: (Nada:

Tok tok beri salam)

Yes yes yes
Alhamdulillah
Ku punya mainan baru
Ku dapat dari ibu
Karena rajin membantu
Hei hei hei
Teman-teman
Bawa semua mainan
bermain sama-sama
Oh sungguh menyenangkan

Kegiatan inti

Hampir seluruh siswa kelompok B sudah hafal lagu mainan baru.
Pada tema diriku sub tema mainan kesukaan di rumah dalam siklus
Il ini, guru tetap mendemonstrasikan metode show and tell dan
siswa mendengarkan. Kemudian siswa memperhatikan guru sedang
memberi contoh mempraktikkan show and tell. Pada siklus Il ini
guru memberi tiga jenis penugasan untuk siswa, diantaranya: Siswa
bercerita mengenai mainan kesukaan yang dibawa siswa dari rumah
dengan metode show and tell, membuat kamera mainan dari kertas
origami dan menghitung jumlah mainan yang ada pada lembar kerja
siswa. Penugasan sama seperti siklus Il, siswa dibagi menjadi 3

kelompok kecil antara 5 sampai 6 siswa. Siswa akan mengerjakan
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tugasnya masing-masing, akan berpindah pada penugasan yang lain

jika penugasan sebelumnya sudah selesai.
Pelaksanaan bercerita dengan show and tell masih sama dengan siklus
I dan 11, perbedaannya hanya terletak pada kelompok kecil di siklus 11
I11 ini dan pada siklus 111 menggunakan mainan kesukaan yang dibawa
dari rumah. Siswa kelompok bercerita diminta untuk membawa
mainan kesukaan dari rumah. Ketika siswa sudah mulai melakukan
bercerita dengan show and tell, peneliti melakukan observer dan guru
kelas mengarahkan jalannya kegiatan bercerita. Siswa bercerita terkait
mainannya, mulai dari nama mainan, ciri-ciri mainan, cara
memainkannya, pengalaman yang pernah di dapat terkait mainan
tersbeut, dll. Setelah semua penugasan selesai dikerjakan, tiga siswa
yang dapat bercerita dengan baik dan lancar serta mendapat nilai
paling baik akan diberi reward berupa bintang, setelah itu baru
diperbolehkan istirahat.

3) Kegiatan akhir
Kegiatan ini bernyanyi dan tepuk secara klasikal. Guru mengulas
kembali kegiatan yang telah dilaksnakan. Kemudian yang terakhir
yakni doa dan salam.
C) Tahap Pengamatan (Observing)

Pengamatan yang dilakukan pada siklus Ill berjalan sesuai yang
direncanakan. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, siswa sudah
sudah terbiasa dengan metode show and tell, bahkan hampir seluruh siswa
sudah memahami dan mulai dapat bercerita dengan baik dan lancar. Pada
siklus ini siswa yang lain kelompok kecil memberi motivasi dengan
reward berupa tepuk tangan, pujian dan acungan jempol dari guru, tapi
stiker bintangnya hanya ada 3 yang diperuntukkan untuk siswa yang
mendapat nilai kemampuan bercerita paling bagus, karena dengan begitu
siswa akan lebih meningkat keinginannya dalam belajar bercerita.

Hasil observasi yakni kegiatan pembelajaran telah dilaksanakan
sesuai yang direncanakan. Berikut adalah hasil observasi pada siklus 1l
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mengenai kemampuan bercerita siswa menggunakan metode show and
tell:

Tabel 4.7
Hasil Nilai Kemampuan Bercerita Siswa B
NO Nama Nilai Setiap Indikator | Jumlah KET
' Siswa A B C D Nilai
1 |HBB 4| 3] 3|2 75 BSH
2 | KML 41333 81,2 BSB
3 |EL P R 100 BSB
4 | DN | 4] 44 100 BSB
5 | ILHM sl 4] 2] 2 75 BSH
6 | NVL b 1A 62,5 BSH
7 | FRL A 4] 44 100 BSB
8 |FR m!f & 81,2 BSB
9 |Fz s |33 |2 75 BSH
10 | ARS 4| 3] 3|3 81,2 BSB
11 | CHsB 4| 3 ]33 81,2 BSH
12 | MHRDK 4| 3 ]33 81,2 BSH
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13 |1Zm 3| 3|2 75 BSH

14 | TN 4 4 4 100 BSB

15 | ZHRH 4 4 4 100 BSB

16 | MRSY 4 2 2 1 56,2 BSH

Jumlah Nilai 1,331

Nilai Rata-rata 83,18

Jumlah Siswa yang 14 Siswa
tuntas
Ketuntasan Belajar
Kemampuan
Bercerita
Keterangan :

87,5%

A = Siswa berani melakukan show and tell tanpa disuruh

B = Siswa mampu mengucapkan setiap kata dengan tepat, jelas dan
lantang

C = Siswa mampu menggunakan banyak variasi kata sesuai makna yang
akan disampaikan

D = Siswa mampu membentuk kalimat dengan pola urutan kata yang
lengkap

Untuk mengetahui jumlah nilai setiap siswa dapat dirumuskan,
sebagai contoh menghitung nilai siswa yang bernama Habib adalah

sebagai berikut:

Skor perolehan

Nilai = X 100%

Skor maksimum

Nilai = E X 100%
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= 75 (Berkembang Sesuai Harapan)

Untuk mengetahui jumlah nilai rata-rata dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Untuk mengetahui Persentase Ketuntasan Belajar Kemampuan

Bercerita dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y.Siswa tuntas belajar

Nilai Persentase = X 100%.

YSiswa

Nilai Persentase = E X 100%.

= 87,5% (Berkembang Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas, kemampuan bercerita siswa dengan
jumlah siswa yang telah tuntas terdapat 14 siswa. Hal tersebut ditunjukkan
dari presentase hasil rata-rata keempat belas siswa tersebut pada siklus 111
antara lain: 75. 81,2. 100. 100. 75. 100. 81,2. 75. 81,2, 81,2, 81,2. 75 . 100
dan 10. Hasil dari persentase rata-rata kesepuluh siswa masuk dalam
persentase 51%-75% dan 76%-100% sehingga kriteria yang di dapatkan
berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik.

Kelancaran bercerita siswa cukup meningkat pada siklus Il ini.
Hal ini ditunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang cukup baik pada
jumlah siswa yang mendapat nilai tuntas dan persentase ketuntasan belajar
kemampuan bercerita siswa sejumlah 87,5% yang berarti bahwa sudah
mencapai indikator keberhasilan dengan kriteria berkembang sangat baik.
Berikut adalah ungkapan dari bercerita siswa kelompok B menggunakan

metode show and tell mainan kesukaan di rumabh.
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Tabel 4.8

Hasil Bercerita Siswa Kelompok B Siklus 111

No.

Nama

Isi Cerita

HBB

Halo teman-teman, aku suka mobil tangki, bagus

sekali

KML

Hai teman-teman, aku suka mainan mobil balap,

terus saya suka mainan adik ku, sudah

EL

Hai teman-teman, aku suka mainan, kalau setiap
hari aku setiap hari aku senang mainan, sama adik
ku, terus aku setiap hari jumat, bunda ku itu setiap
hari jJumat, bunda membelikan aku mainan, terus

aku senang, terima kasih

DN

Hai teman-teman, aku suka boneka, soalnya aku
mainan dengan kakakku, itu mainan anak-anakan,
lalu ada warnanya yang warna warni teman-

teman, terima kasih teman-teman

ILHM

Halo teman-teman, aku suka mainan kereta, aku

mesti mainan kereta sama masku

NVL

Hai teman-teman, aku punya mainan barbie, aku

sukaanku barbie

FRL

Hai teman-teman, aku suka mainan tembak-
tembakan, dulu aku pernah mainan tembak-
tembakan sejak waktu kecil sama adik ku,
biasanya tembak-tembakan dibuat untuk
menembak orang lain, untuk orang jahat, siapa

yang ditembak ini hanya mainan tembak, hari ini
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aku suka, beli dimatahari, ayah saya dibelikan
tembak-tembak seperti ini, tapi sejak waktu kecil,

saya dulu mainan ini, makasih

FR

Hai teman-teman, aku suka mainan boneka,
boneka yang baik sekali, suka tak cuci, biar nanti
nggak kotor nggak ada kumannya teman teman,

makasih teman-teman

FZ

Hai teman-teman aku suka mainan robot ultramen,
warna nya abu abu, biasanya aku mainan sama

teman-teman, terima kasih

10

ARS

Halo teman-teman, aku suka mainan mobil balap,

terus aku suka mainan sama adik ku

11

CHSB

Hai teman-teman, aku punya mobil dinosaurus,
selamanya ditekan tombol warna kuning, saat
ditekan tombol warna kuning nanti mobilnya bisa

jalan, sudah

12

MHRDK

Hai teman-teman, aku suka mobil balap, karena

aku suka mobil-maobilan

13

IZM

Halo teman-teman, namaku nizam c, saya suka
mainan topes sama adek, saya punya dua, sama

saya dan sama adek, udah

14

TN

Hai teman-teman, aku suka mainan boneka
beruang, aku mainannya sama kakak dan
temanku, terus aku setiap hari mainan beruang,
beruangnya laki-laki warnanya coklat dan putih,
matanya warna hitam, terus setiap, kalau aku

tidur, aku bawa ini nya, aku peluk, soalnya ini
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boneka kesukaanku

15 ZHRH Hai teman-teman, hari ini aku punya mainan elsa,
hari ini aku suka main elsa, terus aku main
dirumah sama ibu sama ayahku, terus terus sampai

main disana dirumah

16 MRSY Hai teman-teman, aku suka mainan badmoo

d) Tahap Refleksi (Reflecting)

Siklus 111 merupakan perbaikan dari siklus-siklus sebelumnya,
peneliti menggunakan mainan kesukaan yang dibawa siswa dari rumah
sebagai media melakukan metode show and tell. Siswa yang mendapat
nilai tuntas sejumlah 14 siswa dan persentase ketuntasan belajar
kemampuan bercerita di siklus ini yakni 87,5% yang berarti berkembang
sangat baik. Skor yang didapat siswa rata-rata 3 dan 4. Hal ini
dikarenakan siswa sangat antusias untuk melakukan show and tell dengan
membawa mainan kesukaan dari rumah. Dengan demikian, dapat
disimpulkan penelitian pada siklus 11l ini dinyatakan berhasil. Siswa yang
mendapat stiker bintang adalah Eel, Tian dan Zahirah, Dini dan Farel.
Siswa tersebut berhasil mendapat nilai 100 atau unggul dari siswa yang
lain.

Berdasarkan pengamatan penggunaan metode show and tell guna
meningkatkan kemampuan bercerita cukup berhasil. Dapat dibuktikan
bahwa kemampuan bercerita siswa pada saat Pra Siklus yang masih cukup
rendah, ketika guru meminta siswa untuk menceritakan kembali yang
disampaikan oleh guru, hanya terdapat 4 siswa saja yang bersedia maju ke
depan kelas untuk bercerita, siswa yang lain hanya terdiam. Hal ini
dikarenakan siswa kurang percaya diri dan tidak memahami isi cerita yang

disampaikan.
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Pada siklus | kemampuan bercerita siswa kriteria yang di dapatkan
mulai berkembang dengan persentase 25%, karena hanya 4 siswa saja
yang mendapat nilai tuntas. Hal ini dikarenakan siswa yang lain masih
terbata-bata dalam bercerita, kebingungan memilih mainan dan bercerita,
terdapat siswa yang tidak mau maju di depan kelas.

Pada siklus Il kemampuan bercerita meningkat walaupun belum
dapat dikatakan berhasil karena masih berada pada kriteria berkembang
sesuai harapan dengan persentase 62,5%, terdapat 10 siswa yang mendapat
nilai tuntas. Pada siklus ini seluruh siswa sudah bersedia maju ke depan
kelas dan mulai memahami mengenai kegiatan show and tell, hanya
beberapa siswa saja yang masih kesulitan untuk bercerita dan tetap
dibimbing oleh peneliti dan guru.

Pada siklus 111 kemampuan bercerita siswa sudah sudah mendapat
kriteria berkembang sangat baik dengan persentase 87,5% terdapat 14
siswa yang mendapat nilai tuntas, tersisa 2 siswa yang belum tuntas namun
keduanya menhgalami peningkatan disetiap siklus, hanya saja meningkat
secara perlahan. Berikut adalah data pada tabel rekapitulasi kemampuan
bercerita siswa pada siklus I, Il dan 111 dibawah ini

Gambar 4.1
Grafik Persentase Peningkatan Kemampuan Bercerita Siswa pada
Sikus I, 11 dan 111
10
8
BSB
6
BSH
4 MB
) BB
0
Siklus | Siklus Il Siklus Il
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Berdasarkan grafik di atas menunjukkan adanya kemampuan
bercerita siswa tersebut meningkat, masuk pada kriteria mulai
berkembang pada siklus | sebesar 25%, kriteria berkembang sesuai
harapan pada siklus Il sebesar 62,5% dan kriteria berkembang sangat baik
pada siklus 1l sebesar 87,5%. Berhasil tidaknya penelitian bisa di ukur
melalui peningkatan pada setiap siklus. Persentase yang didapatkan pada
siklus Il mencapai indikator keberhasilan yang sudah ditentukan. Selain
itu, persentase pada setiap siklus juga menunjukkan adanya peningkatan
lebih bagus dari sebelumnya.

Pada pelaksanaan siklus Il dan Il peneliti dan guru sudah
melakukan perbaikan-perbaikan  agar  dapat mencapai indikator
keberhasilan, yakni diantaranya: show and tell pada siklus Il dilakukan
dalam kelompok kecil 5-6 siswa. Karena siswa akan semakin fokus dalam
melaksanakan show and tell dan kelas dapat terkondisikan dengan baik.
Sedangkan pada siklus 11l mainan yang digunakan adalah mainan
kesukaan yang dibawa dari rumah, sehingga siswa lebih antusias dan
memudahkan siswa bercerita serta menggali informasi mengenai mainan
tersebut. Melalui perbaikan tersebut, akhirnya pada siklus Il telah dapat
mencapai persentase indikator keberhasilan. Maka dari itu, kemampuan
bercerita keseluruhan siswa mengalami peningkatan, serta dapat dikatakan
penerapan metode show and tell berhasil meningkatkan kemampuan
bercerita siswa. Hasil yang telah dicapai ketika siklus 111, menjadikan
peneliti dan guru memutuskan menghentikan penelitian pada siklus I1I.

5) Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan kemampuan
bercerita siswa kelompok B di Taman Kanak-Kanak Terpadu
Baiturrahman Gedangan Sidoarjo telah meningkat dengan menggunakan
metode show and tell. Dibuktikan dari hasil observasi yang telah
dilakukan dan didapatkan, mulai tahap pra siklus sampai dengan siklus I11.
Pada tahap pra siklus kemampuan bercerita siswa masih sangat rendah,
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hanya 4 siswa yang bersedia maju ke depan dan bercerita. pada
pelaksanaan siklus | terhitung persentase yang didapat 25% atau mulai
berkembang. Pada pelaksanaan siklus Il meningkat sebesar 62,5% atau
berkembang sesuai harapan, dan Pada siklus Il kembali meningkat
sebesar 87,5% atau berkembang sangat baik.

Berdasarkan  hasil pengamatan pula pada pelaksanaan
pembelajaran, siswa bersedia dan mampu untuk bercerita di depan kelas,
disesuaikan teori yang ada bahwa anak usia 5 sampai 6 tahun, siswa telah
dapat bercerita menggunakan kata-kata sederhana, bercerita lancar,
mudah dipahami, dan runtut dalam bercerita walaupun terkadang kurang
sempurna,” dengan adanya metode show and tell bercerita siswa menjadi
meningkat, karena terdapat pengulangan-pengulangan kosakata ketika
siswa sedang bercerita dengan metode show and tell.>

Tadkiroatun Musfiroh juga mengungkapkan manfaat metode show
and tell yakni dapat menjadikan kemampuan bercerita meningkat.*?
Kemudian diperjelas Euis Rohaeti mengungkapkan bahwa show and
telldapat mengembangkan kemampuan bercerita dan dapat
mengembangkan kemampuan public speaking siswa ketika bercerita di
depan kelas.

Menerapkan metode ini pada siklus | menggunakan mainan
kesukaan di sekolah. Mainan berfungsi media siswa ketika bercerita
menjadi konkret. Saat mempraktikkan show and tell, siswa menjadi
kurang fokus disebabkan kondisi kelas yang tidak kondusif. Hal ini
dikarenakan dilakukan secara bergantian, sehingga waktu yang dibutuhkan
cukup lama, dengan adanya masalah tersebut, pada siklus Il show and tell

dilakukan dalam kelompok lebih kecil terdiri 5-6 siswa. Siswa yang

30 Syaodih, Ernawulan, Bimbingan di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Depdiknas, 2005)
Hal 49

>t Kurnia, Rita, Metodologi Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini, (Pekanbaru: Cendikia
Insani, 2009) Hal 37

*2 Ibid, Hal 8
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belum mendapat jatah melakukan show and tell mengerjakan penugasan
yang lain sehingga setiap siswa dapat fokus pada tugasnya masing-masing.
Pada siklus Il siswa telah berani untuk maju bercerita di depan kelas,
namun kelancaran bercerita sebagian siswa belum mampu. Masih ada
beberapa siswa yang kebingunga dan membutuhkan waktu untuk berfikir
mengungkapkan gagasannya. Namun, pada siklus selanjutnya yakni siklus
Il keseluruhan siswa sudah memahami metode show and tell. Kelancaran
bercerita siswa meningkat dengan baik. Hal ini ditunjukkan siswa sudah
dapat bercerita dengan runtut dan lancar. Kelancaran bercerita siswa
sangat bergantung pada penguasaan materi yang akan dibicarakan, siswa
menggunakan mainan kesukaan yang dibawa dari rumah secara tidak
langsung anak sudah sangat mengenal mainan tersebut.

Pengucapan siswa ketika bercerita siklus | cukup baik. Siswa telah
dapat mengucapkan kata tepat dan jelas tapi dengan suara lirih. Siklus Il
siswa telah dapat mengucapkan kata tepat, jelas, serta cukup lantang. Dan
Siklus Il siswa telah dapat mengucapkan dengan kata tepat, jelas dan
lantang. Maksudnya, terdapat peningkatan pada kemampuan bercerita
dalam aspek pengucapan.

Pengembangan kosakata ketika siklus I masih rendah. Siswa perlu
dirangsang terlebih dahulu oleh guru untuk mengungkapkan yang ingin
disampaikan siswa. Pada siklus Il siswa cukup baik menggunakan variasi
kata yang mereka sampaikan. Pada siklus 11l siswa sudah bisa
menggunakan beragam kata dalam bercerita. Penyebab meningkatnya
kemampuan pengembangan kosakata siswa karena siswa akan belajar
kosakata terlebih dahulu atau arti kata yang dibutuhkannya ketika akan
bercerita.”®

Pembentukan kalimat ketika siklus | juga masih rendah. Siswa
masih bercerita hanya dengan satu dua kalimat, yang berisi subjek dan
prediket, subjek dan obyek, ataupun obyek saja, dll. Siklus Il mulai
meningkat, sebagian siswa telah bercerita dengan kalimat yang terdiri

> Hurlock, E.B, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2000), Hal 185
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dari, subyek, prediket, objek, dan keterangan. Serta pada siklus IlI
keseluruhan bercerita siswa meningkat dengan pola utuh yaitu terdiri dari,
subyek, prediket, objek, dan keterangan. Maksudnya, kemampuan
bercerita siswa aspek pembentukan kata telah terjadi peningkatan.

Terdapat empat siswa, yaitu Eel, Farel, Dini dan Tian yang dari
awal siklus mendapat persentase yang stabil dan mempunyai kemampuan
bercerita yang baik. Keempat siswa tersebut di kelas setiap hari juga
termasuk siswa yang aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan dari
guru dan berani maju di depan kelas untuk bernyanyi, membaca doa dan
bersyair. Sementara itu, juga terdapat dua siswa yang bernama Novel dan
Marsya dari awal sampai dengan siklus 111 kurang serius dalam melakukan
show and tell, Novel selalu mengganggu temannya yang sedang
melakukan show and tell, namun ketika ia yang mendapat giliran untuk
show and tell, ia tidak mau maju pada siklus I, ketika siklus Il dan Il ia
bersedia maju tapi kurang mampu untuk bercerita, hal itu sama seperti
yang dilakukan Marsya. Menurut informasi yang didapatkan dari guru
kelas, Novel dan Marsya merupakan siswa yang suka berubah mood dan
kurang bisa memperhatikan materi yang disampaikan guru, sehingga
mereka pun kesulitan untuk memahami sesuatu.

Ditinjau dari segi hasil penelitian kemampuan bercerita siswa
melalui metode show and tell, terlihat adanya peningkatan di setiap siklus
I, 1l dan Il pada indikator penilaian yang sudah disusun oleh peneliti
meliputi: keberanian, pengucapan, pengembangan kosakata dan
pembentukan kalimat. Penelitian ini telah mencapai standart keberhasilan
yang sudah ditentukan yakni 75% dari keseluruhan siswa yang mengalami
peningkatan dalam kemampuan bercerita, maka dari itu penelitian
dihentikan pada siklus I1l. Serta secara tidak langsung juga mengalami
peningkatan pada beberapa kemampuan siswa yag lain, diantaranya:

a) Kemampuan memahami suatu materi lebih meningkat.
b) Memperkaya kosa kata siswa.

c¢) Pengulangan kosa kata ketika bercerita, meningkatkan daya ingat siswa.
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d) Siswa menjadi lebih percaya diri.
e) Siswa mampu mendengar atau menyimak cerita yang disampaikan oleh
temannya dengan baik, maka siswa telah memiliki sikap toleransi

dengan sesama.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kemampuan bercerita siswa kelompok B di Taman Kanak-Kanak

Terpadu Baiturrahman Gedangan Sidoarjo sudah dilakukan dengan baik

melalui metode show and tell. Adapun kesimpulan hasil pembahasan

penelitian yang sudah dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Penerapan metode show and tell dilakukan dengan baik, terbukti dari
antusias para siswa ketika kegiatan show and tell berlangsung dan
kemampuan bercerita siswa yang mengalami peningkatan di setiap
siklusnya. Adapun metode ini dilakukan dengan langkah-langkah,
diantaranya:

a) Guru dan siswa bercakap-cakap mengenai metode show and tell,
mainan kesukaan di sekolah (Siklus I, 11) dan mainan kesukaan di
rumah (Siklus I11).

b) Siswa diminta untuk menyebutkan nama mainan kesukaan di
sekolah (Siklus I, 1) dan nama mainan kesukaan yang dibawa dari
rumah (Siklus I11).

¢) Guru dan siswa menyanyikan lagu yang berjudul “Mainan baru”
(SiKlus 1, 11 dan 111).

d) Guru memberi contoh bercerita menggunakan metode show and tell
(Siklus I, I1, 111) dan Siswa mendengarkan

e) Siswa melakukan metode show and tell secara bergiliran secara
klasikal (Siklus 1) dan Siswa melakukan metode show and tell
secara kelompok kecil 5-6 anak (Siklus 11, 111).

f) Siswa diberi reward berupa pujian dan tepuk tangan (siklus I, II,

).

2. Peningkatan kemampuan bercerita menggunakan metode show and tell

sudah tercapai pada penelitian ini, terbukti dari hasil analisis data yang
menyatakan bahwa persentase kemampuan bercerita siswa mengelami

peningkatan di setiap siklus dan meningkatnya pula aspek-aspek yang
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lain dalam diri siswa diantaranya: aspek keberanian, pengucapan,
pengembangan kosakata dan pembentukan kalimat. Berdasarkan
analisis data pada penelitian ini. Kemampuan bercerita siswa setiap
siklus mengalami peningkatan. Sebelum adanya tindakan, hanya 4
siswa saja yang mampu bercerita di depan kelas. Pada pelaksanaan
siklus | ketuntasan belajar kemampuan bercerita siswa berjumlah 25%,
pada pelaksanaan siklus Il meningkat menjadi 62,5% dan pada siklus
I1I meningkat kembali menjadi 87,5%. Dengan demikian penerapan
metode show and tell untuk meningkatkan kemampuan bercerita siswa
kelompok B di Taman Kanak-Kanak Terpadu Gedangan Sidoarjo telah
mencapai indikator ketercapaian kemampuan bercerita yaitu 75% dari
jumlah siswa yang diteliti masuk pda kriteria berkembang sangat baik
(76%-100%).

B. Saran

Penelitian  mengenai  peningkatan  kemampuan bercerita
menggunakan metode show and tell yang dilakukan peneliti masih
terdapat kekurangan dan jauh dari kata sempurna walaupun sudah
mengalami peningkatan pada siswa ketika pembelajaran berlangsung.

Oleh karena itu, peneliti mempunyai harapan pada penelitian berikutnya

yakni:

1. Penerapan metode show and tell lebih baiknya menggunakan variasi
kegiatan yang lebih menarik dalam rangka mengenalkan metode show
and tell pada siswa dan menggunakan benda-benda kesukaan yang
lebih bervariasi lagi.

2. Peningkatan kemampuan bercerita melalui metode show and tell lebih
baiknya dilakukan dengan cara memahami kemampuan yang dimiliki
setiap siswa dan menyusun indikator-indikator yang lebih fokus untuk
mengembangkan kemampuan bercerita.

Dengan begitu, akan lebih meningkatkan lagi kemampuan bercerita siswa.
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